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ABSTRAK

Nama : Apriani Panggabean
Nim : 2040100026
Judul Skripsi : Pengaruh Transaksi Digital Banking dan Dana Pihak

Ketiga Terhadap Fee Based Income Pada Bank Umum
Syariah Periode 2019-2023

Fee Based Income menurut perbankan syariah adalah termasuk ujrah
(upah). Ujrah terkait dengan keuntungan dari jasa-jasa perbankan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat (nasabah) guna memperlancar dan
mengefisiensikan aktifitas ekonomi masyarakat. Beberapa tahun terakhir sektor
perbankan global menghadapi tantangan besar yang menyebabkan pendapatan
bagi hasil tidak stabil. Tantangan tersebut berupa kenaikan non-performing loan,
aturan yang ketat, dan perkembangan teknologi keuangan yang belum pernah
terjadi sebelumnya.Oleh karena itu, bank perlu mempertimbangkan alternatif
pendapatan di luar pendapatan bagi hasil. Salah satu sumber pendapatan selain
bagi hasil adalah fee based income, tetapi pendapat Fee Based Income dari tahun
2019-2023 mengalami fluktuatif disetiap tahunnya. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengidentifikasi pengaruh Digital Banking dan Dana Pihak Ketiga
terhadap Fee Based Income pada Bank Umum Syariah. Penelitian ini adalah
penelitian dengan jenis kuantitatif yang melibatkan sampel sebanyak 60 sampel
laporan keuangan. Penelitian kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau
data kualitatif yang diangkakan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan bulanan BUS di Indonesia tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023 yang sudah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan.Pengolahan
data menggunakan aplikasi SPSS Versi 24. Teknik analisis yang digunakan
adalah berupa analisis deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis,
analisis regresi linear berganda, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan variabel Digital Banking secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Fee Based Income bank umum syariah sedangkan variabel Dana Pihak Ketiga
berpengaruh terhadap Fee Based Income secara parsial. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Digital Banking dan Dana Pihak Ketiga
terhadap Fee Based Income bank umum syariah secara simultan.

Kata Kunci: Digital Banking, DPK, Fee Based Income



ABSTRACT

Nama : Apriani Panggabean
Reg. Number : 2040100026

Thesis Title  : The Effect of Digital Banking Transactions and Third Party
Funds on Fee Based Income at Islamic Commercial Banks
for in 2019 - 2023

According to Islamic banking, Fee Based Income includes ujrah (wages).
The ujrah is related to the benefits of banking services that can be used by the
public (customers) to facilitate and streamline the economic activities of the
community. Over the past few years, the global banking sector has experienced
major financial challenges that have destabilized profit-sharing income. Such
challenges came in the form of an increase in non-performing loans, strict
regulations, and unprecedented developments in financial technology. Hence,
banks need to consider alternative income outside of profit sharing income. One
of the sources of income other than profit sharing is fee-based income, but the
income from fee-based income from 2019-2023 fluctuates every year. The
objective of this study was to investigate the effect of Digital Banking and Third
Party Funds on Fee Based Income at Islamic Commercial Banks. This is
quantitative research involving a sample of 60 financial statement samples.
Quantitative research is data in the form of numbers or graded qualitative data.
Research data used in this study are monthly financial reports of BUS in
Indonesia from 2019 to 2023 which have been published by the Financial
Services Authority (OJK). The analysis technique used is descriptive analysis,
normality test, classical assumption test, hypothesis testing, multiple linear
regression analysis, and the coefficient of determination. This results show that
the Digital Banking variable partially has no influence on Fee Based Income of
Islamic commercial banks whereas the Third Party Fund variable partially
affects Fee Based Income. Thus it can be concluded that there is an effect of
Digital Banking and Third Party Funds on Fee Based Income of Islamic
commercial banks simultaneously.

Keywords: Digital Banking, Third Party Funds, Fee Based Income
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf NamaHuruf Huruf Nama
Arab Latin Latin
| Alif Tidak di Tidak di lambangkan
lambangkan
= Ba B Be
& Ta T Te
& 2 ' es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di
bawah)
& Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 “al ' zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

viii



J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= sad S s (dengantitikdibawah)
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di
bawah)
L za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ _ain _ Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
G Nun N En
S Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah ‘. Apostrof
¢ Ya Y Ye




2. Vokal

A. Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin | Nama
= fathah A A
_ Kasrah I I
—
3 dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,

transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
T fathah dan ya Ai adani
5 e fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.



Huruf danTan

Harkatdan Nama Nama
Huruf da
8. fathah dan alif _ a
atau ya dangarisatas
S Kasrahdanya | dangaris di
i Bawah
dommah danwau - udangaris di
atas

3. TaMarbutah

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu:

a. Tamarbutah hidup yaitu Tamarbutah yang hidup atau mendapat

harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah/t/.

b. Tamarbutah mati yaitu Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun,transliterasenya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab

Xi




dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu; Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah Kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyin ya, yaitu huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan arab berupa alif.
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7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi“il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa

pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diridan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui
oleh kata sandang, maka yangditulis dengan huruf capital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awa Ikata sandangnya. Penggunaan
huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital

tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
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pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kenaikan stabilitas ekonomi di Indonesia melibatkan peran perbankan
sebagai lembaga pemegang sektor riil.t Termaktub pada Undang-Undang No.
10 Tahun 1998 mengenai perbankan, definisi mengenai Bank diartikan
sebagai lembaga perusahaan dimana masyarakat dapat menyimpan uang
mereka yang nantinya berwujud tabungan dan memanifestasikannya lagi
kepada masyarakat atau nasabah dalam bentuk pembiayaan dengan tujuan
menaikkan kualitas hidup masyarakat. Kegiatan tersebut adalah aktivitas
pokok yang dilakukan bank untuk memperoleh pendapatan.

Secara umum, sumber pendapatan bank dapat dibedakan menjadi dua,
yakni pendapatan bagi hasil (interest income) dan pendapatan nonbagi hasil
(non interest income). Dari kedua sumber tersebut, pendapatan bagi hasil
dianggap sebagai sumber pendapatan utama bank. Hal ini dikarenakan fungsi
bank yang mana adalah lembaga intermediary.?

Namun, beberapa tahun terakhir sektor perbankan global menghadapi
tantangan besar yang menyebabkan pendapatan bagi hasil tidak stabil.
Tantangan tersebut berupa kenaikan non-performing loan, aturan yang ketat,

dan perkembangan teknologi keuangan yang belum pernah terjadi

1 QJK, “Peran Bank Indonesia,” 2017, https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/stabilitas-
sistem-keuangan/Pages/Peran-Bank-Indonesia.aspx, diakses pada tanggal 5 September 2023
2 Aksari Anindyntha Firdha, “Analisis Faktor Pengaruh Pendapatan Bank Berdasarkan
Interest Income Dan Fee Based Income (Studi Pada Bank Persero 2005-2014),” Jurnal limiah,
2016: him 10.
1



sebelumnya.Oleh karena itu, bank perlu mempertimbangkan alternatif
pendapatan di luar pendapatan bagi hasil.

Sumber pendapatan non bagi hasil memiliki manfaat yang besar bagi
bank apabila dikelola dengan baik. Pendapatan non bagi hasil menyumbang
40% pendapatan dari pendapatan total. Sehingga, pendapatan tersebut dapat
menjaga stabilitas finansial perbankan ketika pendapatan pembiayaan tidak
stabil. Salah satu sumber pendapatan selain bagi hasil adalah fee based
income, yaitu pendapatan yang diterima atas jasa—jasa yang diberikan.. Oleh
karena itu, bank harus mampu memberikan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kebiasaan nasabah.?

Tabel I. 1

Perkembangan Fee Based Income pada Bank Umum Syariah
Periode 2019-2023

Tahun Fee Based Income
(Rp Milyar)
2019 2.326
2020 3.004
2021 1.004
2022 1.646
2023 1.109

Sumber: Statistik Perbankan Syariah(www.0jk.go.id)

Berdasarkan data diatas terliihat perolehan Fee Based Income

mengalami fluktuatif. Fee Based Income tertinggi pada tahun 2020 sebesar

% Lena Erdawati, Komalasari, and Hendra Galuh Febrianto, “Kinerja Keuangan Perbankan
Syariah Dengan Internet Banking Dan Fee Based Income Sebagai Prediktor,” Forum Ekonomi:
Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi 25, no. 1 (2023): him 97.
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3.004 milyar dan pada tahun 2023 dan 2021 mengalami penurunan sebesar
1.109 milyar.*

Fee Based Income menurut perbankan syariah adalah termasuk ujrah
(upah). Ujrah terkait dengan keuntungan dari jasa-jasa perbankan yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat (nasabah) guna memperlancar dan
mengefisiensikan aktifitas ekonomi masyarakat.®

Kasmir dalam bukunya menjelaskan ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi Fee Based Income diantaranya, pendapatan komisi dan
provisi, pendapatan dari hasil valuta asing atau devisa dan pendapatan
operasional lainnya. Faktor lain yang mempengaruhi Fee Based Income
adalah pendapatan dari ATM yang dipengaruhi juga dengan jumlah ATM,
jumlah nasabah, banyaknya transaksi yang dilakukan, dan sebagainya.®

Salah satu fungsi utama bank syariah juga memberikan pelayanan jasa
kepada pihak yang memerlukannya, baik nasabah atau bukan nasabah.
Pelayanan jasa yang diberikan oleh bank syariah sesuai dengan jenis
akadnya diantaranya adalah akad wakalah, kafalah, hawalah, rahn, gard, dan

sharf.’

4 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diakses dari www.ojk.go.id, diakses pada tanggal 5
September 2023, pada jam 10.20 WIB

> Muhammad Isa Ansyary, Hardian Reza Dharmayanda, and Dedy Dharmawansyah,
“Analisis Inovasi Produk Layanan (E-Banking) Terhadap Peningkatan Fee Base Income Pada
Pt. Bank NTB Syariah,” JISIP (Jurnal llmu Sosial Dan Pendidikan) 6, no. 2 (2022): 3659-70,
https://doi.org/10.58258/jisip.v6i2.2916.

6 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 128

" Yutisa Tri Cahyani, “Konsep Fee Based Services Dalam Perbankan Syariah,” El-Barka:
Journal of Islamic Economics and Business 1, no. 2 (2018): 235,
https://doi.org/10.21154/elbarka.v1i2.1397.


http://www.ojk.go.id/

Saat ini dunia telah memasuki era kehidupan modern yang sangat
lekat dengan teknologi. Kemajuan teknologi dapat dilihat dan dirasakan
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya teknologi, segala
aktivitas dapat dilakukan dengan lebih praktis. Berbagai kemudahan yang
diberikan teknologi di tengah masyarakat dengan mobilitas tinggi,
menyebabkan ketergantungan akan teknologi semakin meningkat.

Sektor jasa keuangan termasuk industri perbankan merespon hal
tersebut sebagai perkembangan yang positif. Saat ini orang berpikir
bagaimana transaksi tanpa harus datang ke bank secara langsung. Berangkat
dari hal ini perbankan melihat potensi dan peluang yang dapat
meningkatkan minat bagi calon nasabah dengan memberikan layanan sesuai
kebutuhan nasabah guna meningkatkan loyalitas nasabah.®

Transformasi digital yang semakin merambah di industri keuangan,
maka dikembangkanlah digital banking. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menjelaskan  pada peraturan Nomor 12/POJK.03/2018 tentang
Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum. Bank
digital merupakan sebuah fasilitas yang disediakan bank dengan
memanfaatkan teknologi yang diawasi langsung oleh bank, sebagai wujud
mengoptimalkan pelayanan yang efisien dan hemat waktu dan

mengutamakan kenyamanan dan transaksi yang aman.®

8 Muzayyana Tartila, “Strategi Industri Perbankan Syariah Dalam Menghadapi Era
Digital,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 8, no. 03 (2022): 3310-16.

% Otoritas Jasa Keuangan, “POJK Nomor 12/POJK.03/2018 Tentang Penyelenggaraan
Layanan Perbankan Digital Oleh Bank Umum,” Ojk RI, no. 1 (2018): him. 55.



Layanan digital banking merupakan bentuk luas dari layanan
perbankan online atau mobile banking. Bank Indonesia mulai mengenal
internet banking, mobile banking, SMS banking yang merupakan bentuk
layanan perbankan secara elektronik dan melalui media internet. Fee based
income dalam konteks perbankan merujuk pada pendapatan yang diperoleh
bank melalui pemberian layanan atau produk keuangan yang dikenakan
biaya kepada nasabah.°

Hubungan antara fee based income dan digital banking dapat terjadi
karena adanya biaya yang terkait dengan layanan digital. Bank dapat
memberikan biaya kepada nasabah untuk penggunaan fitur-fitur tertentu
dalam platform digital, seperti transfer antarbank, pembayaran tagihan, atau
pembelian produk keuangan. Dengan semakin diadopsinya perbankan
digital, fee based income dapat menjadi sumber pendapatan yang signifikan
bagi bank, seiring dengan meningkatnya penggunaan layanan digital oleh

nasabah.!

10 Rizki Hartanto Tanic and Apriani Dorkas Rambu Atahau, “Digital Banking Dan Risiko
Operasional (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Central Asia Dan Bank Rakyat Indonesia),” IDEI:
Jurnal Ekonomi & Bisnis 2, no. 1 (2021): 1-20, https://doi.org/10.38076/ideijeb.v2i1.55.

11 Robert Akyuwen, Lebih Mengenal Digital Banking, (Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada Anggota IKAPI, 2020), him. 97.



Tabel I. 2
Transaksi Digital Bangking Tahun 2019-2023 (Rp Triliun)
Tahun Penggunaa Digital Banking

( Triliun)
2019 2.446.861
2020 2.793.357
2021 4.383.590
2022 5.024.088
2023 5.115.424

Sumber: Data Statistik Sistem Pembayaran dan Infrastruktur Pasar
Keuangan (SPIP) Bank Indonesia(www.bi.go.id)

Berdasarkan data diatas terliihat perolehan Digital Banking mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Digital Banking pada tahun 2019 sebesar Rp.
2.446.861 triliun, pada tahun 2020 sebesar Rp. 2.793.357 triliun dan 2021
sebesar Rp 4.383.590 triliun, pada tahun 2022 sebesar Rp. 5.024.088 triliun

dan pada tahun 2023 sebesar Rp. 5.115.424 triliun.*

Bank membutuhkan sumber dana untuk membiayai kegiatan
operasionalnya. Sumber dana yang umumnya dialokasikan untuk kegiatan
operasional adalah dana pihak ketiga (DPK).™® DPK merupakan dana yang
dipercayakan kepada bank atas dasar perjanjian penyimpanan dana. Secara
umum sumber DPK dapat dihimpun dalam bentuk simpanan giro, simpanan
tabungan, dan simpanan deposito.!* Jika dibandingkan dengan sumber dana

lain, DPK cenderung lebih mudah diperoleh. Selain itu, DPK merupakan

12 Data Statistik Sistem Pembayaran dan Infrastruktur Pasar Keuangan (SPIP) Bank
Indonesia diakses dari (www.bi.go.id), diakses pada tanggal 5 September 2023 pada jam 10.40
WIB.

13 Teguh Erawati and Diah Astuti, “Jurnal Akuntansi Fakultas Ekonomi UNIBBA
JurnalAkuntansi Fakultas Ekonomi UNIBBA,” Jurnal lIimiah Akuntansi 12, no. 20 (2021): 46—
63.

14 Maltuf Fitri, “Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan Syariah
Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhinya,” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1 (2016):
73-95, https://doi.org/10.21580/economica.2016.7.1.1033.
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sumber dana yang paling dominan selama bank mampu menyediakan
fasilitas yang menarik. Salah satu layanan yang cukup menarik dari bank
adalah transaksi valuta asing (valas). Valuta Asing (Valas) merupakan mata
uang yang umumnya digunakan sebagai alat pembayaran dalam transaksi

antar negara.'®

Tabel I. 3
Dana Pihak Ketiga (DPK) Tahun 2019-2023
Tahun Dana Pihak Ketiga (DPK)
(Rp Milyar)
2019 288.978
2020 322.853
2021 365.421
2022 429.029
2023 475.932

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (www.o0jKk.go.id)

Berdasarkan data diatas terliihat perolehan Dana Pihak Ketiga
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dana Pihak Ketiga pada tahun
2019 sebesar Rp. 288.978 milyar, pada tahun 2020 sebesar Rp. 322.853
milyar dan 2021 sebesar Rp 365.421 milyar, pada tahun 2022 sebesar Rp.
429.029 milyar dan pada tahun 2023 sebesar Rp. 475.932 milyar.'®

Hubungan antar Dana Pihak Ketiga dan Fee Based Income yaitu dan
pihak ketiga yang lebih memungkinkan bank untuk mengembangkan dan
menawarkan lebih banyak layanan berbasis fee kepada nasabah. Bank juga

dapat menggunakan dana tersebut untuk mengelola investasi atau

15 R. D Rahmadani, F., & Adhianto, “Pengaruh Dpk Dan Npl Terhadap Penyaluran Kredit
Pada Pt Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten, Tbk Periode 2019-2021,” Jurnal
JEBS 1 No. 1 (2022): him. 73.

16Q0toritas Jasa Keuangan (OJK) diakses dari www.ojk.go.id, diakses pada tanggal 5
September 2023, pada jam 11.10 WIB.
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menyediakan layanan konsultasi keuangan yang menghasilkan pendapatan
dari biayaa layanan.'’

Dari permasalahan latar belakang diatas maka penulis ingin
mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap Fee Based Income. Selain itu
ada beberapa penelitian terdahulu menunjukan hasil yang tidak konsisten
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil
judul “PENGARUH TRANSAKSI DIGITAL BANKING DAN DANA
PIHAK KETIGA TERHADAP FEE BASED INCOME PADA BANK

UMUM SYARIAH PERIODE 2019-2023”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diiddentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut:

1. Terjadinya fluktuatif yang meningkat pada jumlah pendapatan Fee Based
Income.

2. Jumlah peningkatan Digital Banking tidak sesuai dengan penurunan
jumlah pendapatan Fee Based Income.

3. Jumlah Pendapatan DPK meningkat setiap tahunnya sedangkan Fee

Based Income mengalami Fluktuatif setiap tahunnya.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

17 Trisadini P. Usanti dan Abd. Somad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: Bumi Aksara,
2018), him. 102.



D.

1. Penelitian ini berfokus pada variabel bebas (X) dan variabel terikat ().
Variabel bebas dalam penelitian adalah digital banking (X1) dan dana
pihak ketiga (X2) sedangkan variabel terikat (Y) adalah fee based
income pada Bank Umum Syariah periode 2019-2023.

2. Periode waktu yang digunakan hanya tahun 2019-2023 berdasarkan
laporan keuangan bulanan Bank Umum Syariah yang dipublikasi di

Otoritas Jasa Keuangan.

Definisi Operasional

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan secara operasional tentang

setiap variabel yang akan diteliti sebagai berikut :

Tabel I. 4.

Definisi Operasional

NO Variabel Definisi Indikator Skala
1 Digital Menurut Johnson, Digital | -Internet Rasio
Banking (X1) | banking adalah suatu Banking
organisasi bisnis yang | -SMS Banking
menwarkan aktivitas | -Mobile Banking
perbankan secara fully
online yang sebelumnya
hanya tersedia dikantor
cabang saja.
2 Dana Pihak | Menurut Kasmir definisi | -Giro Rasio
Ketiga (X2) | dana pihak ketiga adalah | -Tabungan
dana yang dipercaya oleh | -Deposito
masyarakat kepada bank
berbentuk giro, deposito
berjagka, sertifikat
deposito, tabungan atau
yang dapat dipersamakan
dengan itu.
3 Fee  Based | Menurut Perbankan | -Provisi Rasio
Income (YY) syariah, Fee  Based | -Komisi
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Income adalah | -Keuntungan hasil
keuntungan yang didapat | valuta asing atau
dari  transaksi  yang | devisa

digunakan dalam jasa- | -Pendapatan

jasa bank lainnya. operasional

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, maka

rumusan masalah yang diteliti yaitu:

1. Apakah Digital Banking berpengaruh terhadap Fee Based Income pada
bank umum syariah?

2. Apakah Dana Pihak Ketiga Berpengaruh terhadap Fee Based Income pada
Bank Umum Syariah?

3. Apakah Digital Banking dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara

bersama-sama terhadap Fee Based Income pada Bank Umum Syariah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka terdapat tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Digital Banking terhadap
Fee Based Income pada Bank Umum Syariah

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga
terhadap Fee Based Income pada Bank Umum Syariah

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Digital Banking dan Dana

Pihak Ketiga terhadap Fee Based Income pada Bank Umum Syariah




G.

11

Manfaat Penelitian

1. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan penelitian ini dapat

dijadikan dasar rujukan dan ditambah variabel lain agar penelitian ini
dapat berguna lebih bermanfaat bagi dunia kerja dan pendidikan
akademik.

Bagi UIN SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY
PADANGSIDIMPUAN penelitian ini diinginkan dapat menyumbangkan
pemikiran dan wawasan dibidang industri perbankan syariah dan
sekaligus dapat memperkaya khazanah keilmuan, khusunya dalam bidang

perbankan syariah.

. Bagi industri perbankan syariah hasil penelitian diharapkan dapat

memberikan sumbangan berharga untuk industri perbankan syariah agar
dapat mendorong motivasi perbankan syariah agar dapat mengembangkan

inovasiinovasi terbaru terhadap produk perbankan syariah di era digital.

. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan tentang Pengaruh Digital

Banking dan Dana Pihak Ketiga terhadap Fee Based Income pada Bank

Umum Syariah.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Bank berasal dari kata bangue yakni bahasa prancis dan dari
kata banco yakni bahasa italia yang berarti peti/lemari atau bangku.
Dimana peti/lemari dan bangku menjelaskan fungsi dasar dari bank
pada umumnya atau bank komersial, yang terdiri dari: pertama,tempat
menitipkan uang dengan aman. kedua, menyediakan alat pembayaran
yang sah untuk membeli barang dan jasa.! Sedangkan menurut kamus
besar bahasa Indonesia, bank adalah lembaga keuangan yang
usaha/peran utamanya memberikan pinjaman/kredit dan pelayanan

jasa dalam lalu lintas pembayaran dan mengatur peredaran uang.?

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS). Dimana prinsip syariah berarti prinsip hukum Islam
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh

lembaga yang berwenang dalam melakukan penetepan fatwa dibidang

! M. Syafi’i Antonio, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, Cet-4 (Jakarta: Pustaka
Alfabeta, 2006), him. 2.
2Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Lux (Semarang: Widya Karya, 2012), him. 75.
12
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syariah.

Menurut Andri Soemitra, bank syariah adalah lembaga yang
berfungi sebagai intermediasi yaitu mengerahkan dana dari
masyarakatdan menyalurkannya kembali kepada msyarakat yang
membutuhkan dalam bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip

bunga, melainkan berdasarkan prinsip syariah.®

b. Fungsi dan Tujuan Bank Syariah

Fungsi bank syariah sebagai intermediasi/perantara dari pihak
yang membutuhkan dana dengan pihak yang kelebihan dana. Terdapat 3

fungsi bank syariah, yaitu terdiri dari:

1) Dalam menghimpun dana masyarakat, maka bank syariah akan
membayar biaya bagi hasil atas simpanan dana dari masyarakat. Jenis
simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat diberikan
imbalan berupa bonus dan tergantung besarnya penghasilan yang
diperoleh bank,atau jenis simpanan yang hanya dapat ditarik sesuai

perjanjian antara bank dengan nasabah.

2) Dalam menyalurkan dana ke masyarakat, yaitu pendapatan margin
keuntungan yang diperoleh bank dari nasabah atas pembiayaan yang
dilakukan akan dibandingkan dengan bonus dan bagi hasil yang

dibayar bank kepada nasabah yang menyimpan atau

8 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), him.
65.
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menginvestasikan dananya di bank syariah.

3) Penawaran produk dan jasa perbankan, dimana dengan ini bank
syariah dapat meningkatkan pendapatannya berupa upah atas jasa
yang diberikan. Apalagi peningkatan pelayanan di bidang teknologi
dan sistem informasi yang memberikan kemudahan akses sangat

mendukung kemajuan atas bank syariah.

2. Fee Based Income
a. Pengertian Fee Based Income

Fee Based Income merupakan pendapatan yang diperoleh
bank yang berasal dari pendapatan atas produk jasa bank yang
diberikan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya. Bank
menawarkan produk jasa dengan tujuan untuk memberikan
pelayanan kepada nasabah bank atau pihak lain yang
memerlukannya, dengan memberikan jasa bank maka bank akan

memperoleh pendapatan.*

Dalam istilah lain disebut ujrah, yaitu laba yang didapatkan
bank karena memberikan pelayanan jasa selain pendapatan
pembiayaan. Akhir-akhir ini, selain fokus terhadap pendapatan yang
berasal dari pembiayaan juga mengoptimalkan fee based income
sebagai maksud tertentu. Pendapatan yang paling diperhitungkan

saat ini adalah pendapatan yang berasal dari fee based income, oleh

4 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), him. 193.
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karena itu perlu peningkatan sumber daya manusia maupun
kecakapan dalam bidang teknologi yang dapat memberikan

pelayanan secara memuaskan kepada nasabah.®

Pengelolahan bank dalam melakukan kegiatan juga selalu
dituntut senantiasa menjaga keseimbangan pemeliharaan likuiditas
dengan kebutuhan profitabilitas yang wajar serta modal yang sesuai
dengan penanamannya. Hal ini perlu dilakukan karena bank dalam
usahanya selain menanamkan dana dala aktiva produktif juga
memberikan komitmen jasajasa lainnya yang menghasilakan fee
based income (pendapatan non bunga).® Dengan demikian bahwa
prinsip jasa/fee pada bank syariah meliputi seluruh layanan non-
pembiayaan yang diberikan oleh bank. Bentuk produk berdasarkan
prinsip ini antara lain bank garansi, kliring, inkaso, jasa/transfer, dan

lain-lain.

Dalam fatwa DSN-MUI telah diatur mengenai ketentuan fee
based income. Fatwa No: 44/DSN- MUI/VII/2004 tentang
pembiayaan pembiayaan multijasa terkait dengan fee based income
bahwa dalam pembiayaan multijasa lembaga keuangan Syariah

dapat memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee. Besarnya ujrah atau

> Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011): him 193
& Taswan, Manajemen Bperbankan, (Yogyakarta: UUP STIMIK YKPN, 2006), him. 80
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fee harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk nominal,

bukan dalam persentase.

Fatwa No: 09/DSM-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan
ijarah terkait dengan fee based income yang telah diatur Bank
Indonesia No:7/46/PBI1/14 November 2005, tentang akad
penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Yaitu pada pasal 17
yang isinya bank dapat menggunakan akad ijarah untuk transaksi
multijasa dalam jasa keuangan antara lain dalam bentuk pelayanan
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan dan kepariwisataan. Dalam
pembiayaan kepada nasabah yang menggunakan akad ijarah untuk
transaksi multijasa, bank dapat memperoleh imbalan jasa atau fee.
Besarnya jasa atau fee harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam

bentuk nominal bukan bentuk persentase

b. Sumber Fee Based Income

Ada beberapa contoh jasa perbankan yang menghasilkan

pendapatan non-pembiayaan yaitu:’

1. Transfer adalah jasa yang diberikan bank dalam pengiriman uang
antar bank atas permintaan pihak ketiga yang ditunjuk kepada

penerima ditempat lain.

" N Lapoliwa dan Kuswandi Daniel S, Akuntansi Perbankan (Jakarta : Institut Bankir
Indonesia, 2019), him. 108.
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Inkaso adalah jasa-jasa yang diberikan bank atas permintaan
nasabah untuk menagih pembayaran surat-surat atau dokumen
berharga kepada pihak ketiga ditempat lain dimana bank yang
bersangkutan mempunyai cabang. Sebagai imbalan atas jasa
tarsebut biasanya bank menerapkan sejumlah tarif atau fee tertentu
kepada nasabah atau calon nasabahnya. Tarif tersebut dalam
perbankan disebut dengan biaya inkaso.

Letter of Credit atau L/C adalah suatu fasilitas atau jasa yang
diberikan kepada nasabah dalam rangka mempermudah dan
memperlancar transaksi internasional. Penerbitan L/C bagi bank
merupakan sumber fee based income yang cukup potensial karena
dari penerbitan tersebut bank mendapat komisi yang nilainya 0,5 %
dari jumlah L/C

Safe deposit box adalah jasa yang diberikan bank dalam
penyimpanan barang-barang dan surat-surat berharga. Atas
pemberian jasa-jasa tersebut bank memperoleh fee dari biaya
penyewaan safe deposit box menurut ukuran dan jangka waktu
penyewaannya. Kegunaan dari SDB adalah untuk menyimpan
suratsurat berharga dan surat-surat penting seperti sertifikat depositi,
sertifikat rumah, saham, obligasi, surat perjanjian, akte kelahiran,

surat nikah, ijazah, paspor, dan surat atau dokumen lainnya.
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5. Rekening titipan adalah pembayaran dari masyarakat yang ditujukan
untuk kepentingan pihak tertentu, biasanya giro milik perusahaan
yang pembayarannya dilakukan melalui bank.

6. Untuk melakukan transaksi valuta asing, bank harus mempunyai
rekening giro pada bank korespondensi diluar negeri dan dalam
pelaksanaannya transaksi jual beli valuta asing dilakukan melalui
dua cara yaitu secara tunai dan secara berjangka.

7. Commercial paper adalah promes yang tidak disertai dengan
jaminan (unsecrured promissory notes) yang diterbitkan oleh
prusahaan untuk memperoleh dana jangka pendek dan dijual kepada
investor yang melakukan investasi dalam instrumen pasar uang.

c. Keuntungan Meningkatkan Aktivitas Fee Based Income

perolehan keuntungan dari jasa-jasa bank ini walaupun relative
kecil, namun mengandung suatu kepastian, hal ini disebabkan resiko
terhadap jasa-jasa bank ini lebih kecil jika dibandingkan dengan
kredit/pembiayaan. Disamping faktor risiko ragam penghasilan dari jasa
ini pun cukup banyak, sehingga pihak perbankan dapat lebih
meningkatkan jasa-jasa banknya dan yang paling penting justru jasa-jasa
bank ini sangat berperan besar dalam meningkatkan penghasilan dan

memperlancar transaksi simpanan yang ada didunia perbankan.®

8 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskriptif dan llustrasi,
(‘Yogyakarta: EKONISIA, 2018), him. 73.
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Fee Based Income

Fee Based Income mengacu pada pendapaatan yang diperoleh
bank dari layanan selain dari bagi hasil. Menurut Kasmir dalam bukunya
menjelaskan ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Fee

Based Income adalah sebagai berikut ini:

1) Pendapatan komisi dan provisi yang merupakan faktor yang
mempengaruhi fee based income. Sesuai dengan teori kasmir dalam
bukunya yang menjelaskan bahwa pendapatan komisi dan provisi,
pendapatan dari valuta asing atau devisa dan pendapatan operasional
lainnya dapat meningkatkan pendapatan fee based income.’

2) Hubungan antara digital banking terhadap fee based income dapaat
terjadi karena adanya biaya yang terkait dengan layanan digital. Bank
dapat memberikan biaya kepada nasabah untuk penggunaan fitur-fitur
tertentu dalam platform digital, seperti transfer antarbank,
pembayaran tagihan, atau pembelian produk keuangan. Hal tersebut
sesuai teori Peter D. Hartley dalam bukunya, yang menyatakan bahwa
digital banking dapat meningkatkan efisiensi operasional institusi
keuangan. Dari biaya administrasi dan operasional, dapat
meningkatkan margin keuntungan pada layanan fee based income.!°

3) Dana pihak ketiga dapat mendukung inovasi dan pengembangan

produk dan layanan baru yang dapat menghasilkan fee based income.

9 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 128
10 peter D. Hartley, Marketing Cummunication, Taktik & Strategy, (Jakarta: PT Buana llmu
Populer Kelompok Gramedia, 2018), him. 256.
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Misalnya, dengan dana pihak ketiga yang cukup, bank dapat
mengembangkan platform digital atau layanan wealth management
yang dapat menarik nasabah untuk menggunakan layanan fee based
income tersebut dengan membayar fee tertentu. Hal ini didukung
dengan teori F. Fama dan Kenneth. R, dalam bukunya yang
mengemukakan bahwa bank yang mampu menghimpun dana pihak
ketiga dengan baik dapat mengembangkan sumber daya ini untuk
mengembangkan produk dan layanan baru yang dapat meningkatkan
fee based income.!!
3. Digital Banking

a. Pengertian Digital Banking

Digital banking merupakan suatu organisasi bisnis yang
menawarkan aktivitas perbankan secara online yang sebelumnya hanya
tersedia dikancor cabang bank saja. Selain itu, digital banking bersifat
branchless. Digital banking merupakan layanan kegiatan perbankan
menggunakan sarana elektronik atau digital milik bank, dimana nasabah

bank dapat melakukan aktivitas perbankan secara mandiri.*2

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, layanan digital banking adalah
suatu kegiatan perbankan elektronik atau digital milik nasabah, dan

melalui mesin digital milik calon nasabah untuk memperoleh informasi

11, Fama dan Kenneth. R, Manajemen Pemasaaran; Edisi Ketiga Belas Jilid 2, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2019), him. 98
12 QJK, “Panduan Penyelenggaraan Digital Barnch Oleh Bank Umum,” 2017. HIm. 85.
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melakukan komunikasi, registrasi, pembukaan rekening, transaksi
perbankan dan penutupan rekening, termasuk memperoleh informasi lain
dan transaksi diluar produk perbankan, antara lain nasihat keuangan
(Financial advisory), investasi, transaksi sistem perdagangan berbasis

elektronik (e-commerce), dan kebutuhan lainnya dari nasabah bank.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa digital
banking adalah suatu inovasi baru dalam perbankan yang memanfaatkan
sarana elektronik untuk memperoleh informasi dan melakukan kegiatan
perbankan melalui media elektronik seperti smartphone agar lebih efisien

dan efektif.

b. Dasar Hukum Digital Banking

Peraturan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Dasar
hukum yang melandasi adanya digital banking terdapat pada peraturan

Bank Indonesia dan otoritas jasa keuangan, sebagai berikut:

1) Surat edaran Bank Indonesia Nomor 18/22 DKSP tanggal 27
September 2016 perihal penyelenggaraan Layanan Keuangan
Digital.

2) Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/17 PBI/2016 Tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Bank Indonesia No.
11/12/PBI/2009 Tentang Uang Elektronik (Elektronic money).

3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 12/POHJK.03/2018 Tentang

penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum,
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yang menyatakan layanan perbankan digital adalah layanan
perbankan elektronik yang dikembangkan dengan mengoptimalkan
pemanfaatan data nasabah dalam rangka melayani nasabah secara
lebih tepat, mudah dan sesuai dengan kebutuhan (Chustomer
Experience). serta dapat dilakukan secara mandiri sepenuhnya oleh
nasabah dengan memperhatikan aspek kemanan.

4) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No
13/POJK.02/2018 Tentang Inovasi Keuangan Digital di sektor jasa
keuangan yang menyatakan inovasi keuangan digital adalah
aktivitas pembaruan proses bisnis, model bisnis dan instrumen
keuangan yang memberikan nilai tambah dari sektor jasa keuangan

dengan melibatkan ekosistem digital.

Q.S.Al-Anbiyaa ayat 80

<028 ‘:. of‘ﬁ/‘ ol 4% .-"§'~.°J %:; It °}f °f‘; °}j °’/ '/'/?/ "1°@//

“Kami mengajarkan pula kepada Daud cara membuat baju
besi untukmu guna melindungimu dari serangan musuhmu (dalam

peperangan). Maka, apakah kamu bersyukur (kepada Allah)?”
Dari ayat diatas diketahui bahwa Allah SWT menyaratkan
bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi tentang bagaimana

mengerjakan logam (besi) agar bisa dibuat baju besi (perisai) untuk

13 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004),

him. 504,
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melindungi dari peperangan. Seperti saat ini bagaimana ilmu
teknologi terus maju dan berkembang untuk memudahkan segala

pekerjaan manusia.

c. Jenis-Jenis Layanan Digital Banking

Beberapa jenis layanan digital banking menurut otoritas jasa

keuangan adalah sebagai berikut :

a) Authomated Teller Mechine (ATM)
Authomated Teller Mechine atau yang lebih dikenal dengan

Anjungan Tunai Mnadiri adalah sebuah alat elektronik untuk
melayani nasabah bank untuk mengambil uang tanpa perlu dilayani
untuk seorang teller manusia. Mesin ATM juga sekarang ini juga
melayani penyimpanan uang, cek, transfer uang dan bahkan
membeli pulsa atau melakukan pembayaran tagihan listrik/belanja
online dan lain-lain.*

b) Cash Deposit Machine (CDM)

Cash Deposit Machine (CDM) merupakan mesin ATM yang
dapat digunakan oleh nasabah bank untuk melakukan penyetoran
ke rekening sendiri ataupun ke rekening orag lain yang ingin
dituju. Selain menyetorkan uang tunai CDM juga memiliki fungsi
untuk melaukan pembayaran, transfer dan pembelian.

c) Short Message Service (SMS) Banking

14 Bayu Prawira Hie,Panduan Transformasi Digital Bank Di Indonesia (Malang: Media
Nusa Creative, 2021), him. 164
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Short Message Service Banking atau yang leih dikenal
dengan SMS Banking merupakan sebuah layanan informasi
perbankan yang dapat diakses langsung melalui telepon seluler
(Handphone) dengan menggunakan media SMS (Short Message
Service). Arti istilah SMS banking merupakan layanan yang
disediakan oleh bank menggunakan sarana SMS untuk melakukan
transaksi keuangan dan permintaan informasi keuangan, misalnya
cek saldo, mutasi rekening dan sebagainya.

Electronic Data Capture (EDC)

Electronik Data Capture merupakan sebuah layanan melalui
seperangkat mesin EDC yang ditempatkan di Branch Office
dengan menggunakan kartu yang diterbitkan oleh bank ata
lembaga penerbit kartu lainnya dengan menggunakan metode PIN
kartu (PIN Based). Layanan EDC digunakan untuk
mengkonfirmasi transaksi Front Liner Branch Office untuk
transaksi Pin (Create pin, Change pin, dan Ressui pin), transaksi
dimesin EDC  cabang menggunakan @ BSM  Card,
Payment/pembayaran, melakukan transaksi pendebetan, transaksi
dan pembayaran/pembelian.

Point Of Sales (POS)
Point Of Sales secara sederhananya dapat diartikan sebagai

sebuah sistem aplikasi yang melakukan pencataan dan melakukan
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proses transaksi jual beli yang terjadi pada suatu perusahaan.'®
Komponen sistem POS yang menjalankan setiap proses transaksi
yang terdiri dari Hardware berupa terminal/PC, receipte printer,
cash drawer, terminal pembayaran dan barcode scanner dan
Sofware berupa iventory management, pelaporan, purchasing,
customer management, dan standar keamanan transaksi dan return
proccesing.
f) Internet Banking
Internet Bannking/ E-Banking adalah kegiatan transaksi
perbankan dengan perantara internet, dengan tujuan utamanya
adalah untuk memudahkan nasabah dalam aktivitas transaksi
keuangannya tanpa harus datang langsung ke kantor cabang bank
dituju. Dengan adanya layanan internet banking pola interaksi
bank dan nasabah menjadi lebih fleksibel. Nasabah dapat
mengakses layanan internet banking untuk melakukan kegiatan
perbankan kapanpun dan dimanapun selama tersambung dengan
jaringan internet.
g) Mobile Banking
Mobile Banking merupakan suatu layanan inovatif yang

ditawarkan oleh bank yang memungkinkan pengguna melakukan

15 Kevin Chandra, “Rancang Bangun Sistem Informasi Point of Sales Berbasis Website
Pada Distributor Kain Hoggy Djaya,” Sistem Informasi 1, no. 3 (2017): 192-200.

16 Budi Agus Riswandi, Aspek Hukum Internet Banking (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 154
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kegiatan transaksi perbankan melalui Smartphone.r” Jika
dibandingkan dengan e-banking lainnya, maka perkembangan m-
banking bisa dikatakan paling cepat hal ini dikarenakan layanan
m-banking dapat memenuhi kebutuhan masyarakat diera digital
saat ini yang selalu mengedepankan mobilitas. Adapun ftur-fitur
yang ada dalam m-banking memang tidak sebanyak yang ada di e-
banking yaitu transfer antar rekening antar bank, pembayaran
berbagai tagihan, (kartu kredit, internet, listrik pulsa), pembelian

voucher, e-commerce, dan informasi rekening dan kurs.

4. Dana Pihak Ketiga (DPK)

a. Pengertian Dana Pihak Ketiga

Salah satu kendala bagi setiap perusahaan dalam
menjalankan kegiatannya adalah masalah kebutuhan dana.
Pentingnya dana membuat setiap perusahaan berusaha keras untuk
mencari sumber dana yang tersedia, termasuk lembaga keuangan
semacam bank. Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam
memperoleh dana dalam rangka membiayai kegiatan operasinya.
Sumber-sumber dana bank dapat diperoleh dari bank itu sendiri,

masyarakat luas dan dari lembaga lainnya.'8

17 Uly Handayani, Mobile Banking Dalam Persepsi Privasi Nasabah (Syiah Kuala
University Press, 2024), him. 68

18 akurat | Jurnal Ilmiah Akuntansi et al., “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap
Pemberian Kredit Dan Laba Bersih Bank (Studi Kasus Pada PT. Bank Rakyat
Indonesia(Persero), Tbk Kantor Cabang Majalaya Unit Dayeuhkolot) ,” Akurat 9, no. 3 (2018):

him. 20.
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Menurut Kasmir dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan,
menyatakan bahwa : “Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun
oleh bank yang berasal dari masyarakat luas, yang terdiri dari
simpanan giro (demond deposit), simpanan tabungan (saving

deposit) dan simpanan deposito (time deposit) ”.*°

Masyarakat yang memasukkan dananya ke perbankan sangat
banyak dan memiliki tujuan yang berbeda-beda. Sehingga bank memiliki

beberapa bentuk simpanan.

a) Giro
Giro merupakan bentuk simpanan yang penarikannya bisa
lebih dari satu kali dalam sehari selama saldo masih mencukupi dan
cara penarikannya bisa melalui cek, bilyet giro, dan saran perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Cek dan
bilyet digunakan untuk penarikan tunai. Sedangkan penarikan

nontunai menggunakan bilyet giro.?°

Jasa simpanan giro dalam perbankan syariah terdiri dari
rekening wadiah (wadiah yad dhamanah) dan mudharabah
(mudharabah mutlagah atau mudharabah mugadayyah) sesuai

dengan kesepakatan yang dipilih nasabah.

19 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Edisi Revisi 2014 (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him.
89

20 M. Bahsan, Giro dan Bilyet Giro Perbankan Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 107
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b) Tabungan

Tabungan merupakan bentuk simpanan yang dapat diambil
dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, namun tidak dapat
diambil menggunakan cek atau bilyet. Ada dua akad yang dipakai
dalam menabung di bank syariah yaitu akad wadiah dan akad
mudharabah. Tabungan wadiah diperuntukkan kepada nasabah
yang bertujuan hanya untuk menyimpan dananya. Sedangkan
tabungan mudharabah diperuntukkan kepada nasabah yang
memiliki motif investasi dengan tujuan mendapatkan keuntungan

atas dana yang disimpan.
c) Deposito

Deposito merupakan bentuk simpanan yang dapat ditarik
berdasarkan kesepakatan nasabah dengan bank. Deposito adalah
produk bank bidang investasi yang berbentuk surat berharga

dengan menggunakan prinsip mudharabah.?:

Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung permasalahan yang mendalam maka peneliti
melakukan kajian pustaka yang berhubungan dengan masalah yang diuji.
Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan perbandingan

dengan referensi penelitian yang terkait adalah :

89

2L Achmad Anwari, Praktek Perbankan Di Indonesia 2 ( Jakarta: Balai Aksara, 1979), him.
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Tabel I1. 1. Penelitian Terdahulu

Nama

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1 Karlina
Elektronik
Universitas Syekh
Ali Hasan Ahmad
Addary
Padangsidimpuan,
2019)

(Tesis

Pengaruh Fee Based
Income dan Biaya
Operasional
Terhadap Laba Pada
PT Bank Rakyat
Indonesia Syariah

Hasil Koefisien
Determinasi (R Square)
diperoleh sebesar 0,552.
Hal ini  menunjukkan
55,2% setiap
pertumbuhan laba dapat
dijelaskan oleh variabel
Fee Based Income dan
biaya operasional, sisanya
44,8% dijelaskan oleh
variabel  lain  diluar
penelitian tersebut.
Secara parsial, Fee Based
Income memiliki t hitung
< t tabel atau 1,042 <
1,699. Hal ini
menunjukkan bahwa
variabel Fee  Based
Income tidak berpengaruh
terhadap laba dan biaya
operasional memiliki t
hitung > t tabel atau 3,806
> 11,699 hal ini
menunjukkan bahwa
variabeloperasional
berpengaruh terhadap
laba. Secara simultan atau
bersama-sama FeeBased
Income dan biaya
operasional memiliki f
hitung > f tabel atau
17,900 > 3,33 hal ini
menunjukkan bahwa
secara bersama-sama Fee
Based Income biaya
operasional berpengaruh
terhadap laba.??

2 Yulinar
Anggraini,

Pengaruh Fee Based
Income dan Non

Hasil penelitian
menunjukkan Secara

22 Karlina, Pengaruh Fee Based Income dan Biaya Operasional Terhadap Laba Pada PT
Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tesis, (2019).
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(Skripsi  Fakultas | Performing Finance | parsial fee based income

Ekonomi dan | Terhadap tidak berpengaruh
Bisnis Islam | Profitabilitas Bank | signifikan terhadap
Universitas Islam | Umum Syariah di | profitabilitas BUS
Negeri Raden | Indonesia  Periode | ditunjukkan dengan nilai
Intan  Lampung, | 2017-2020 signifikansi sebesar
2022) 0,2076 (lebih dari

a=0,05). Sedangkan Non
Performing Financing
secara parsial
berpengaruh  signifikan
terhadap profitabilitas
bank umum syariah, hal
ini di buktikan dengan
nilai signifikasi sebesar

0,0158 artinya
menunjukkan nilai lebih
rendah dari taraf

signifikasi  yaitu 0,05
(0,015 <0,05). Secara
simultan menyatakan
bahwa Fee Based Income
dan  Non Performing
Financing  berpengaruh
signifikan, dibuktikan
dengan nilai probabiliti
sebesar 0,0315, dimana
nilai yang lebih kecil dari

0,05 (0,0315< 0,05)%

3 Vivi Indah | Pengaruh  Interest | Hasil analisis
Bintari,  Allicia | Based Income dan | menunjukan secara
Deana  Santosa, | Fee Based Income | parsial interest based
Risna Amalia | Terhadap  Return | income berpengaruh
Hamzah, (Jurnal | Oon Aset pada Bank | tetapi  tidak signifikan
Ekonomi Mandiri  (Persero) | terhadap return on assets
Manajemen Thbk sedangkan fee based
Volume 5 Nomor income secara parsial
1 Mei 2019) berpengaruh  signifikan

terhadap return on assets.
Sedangkan secara
simultan dan fee based
income berpengaruh

signifikan terhadap return

23 yulinar Anggraini, Pengaruh Fee Based Income dan Non Performing Finance Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2017-2020, Skripsi, (2022).
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Profitabilitas Pada

on assets pada Bank
Mandiri (Persero) Tbk.
Dengan demikian
hipotesis yang diajukan
terbukti dan
terverifikasi.?

4 Purwanti (Skripsi | Pengaruh Fee Based | Menurut ~ hasil  dari
Fakultas Ekonomi | Income, Loan To | penelitian ini pada
Universitas Deposit Ratio dan | hipotesis pertama
Muhammadiyah | Capital Adequency | menunjukkan bahwa
Ponorogo, 2021) | Ratio Terhadap | secara parsial variabel

Fee Based Income tidak

Bangsa Vol. 07
No. 02 Oktober
2022)

(FBI)Terhadap
Return On  Asset
(ROA) Pada Bank
Jabar-Banten
Syariah (BJBS)
Periode 2016-2020

PT. Bank Central | berpengaruh terhadap

Asia Thk (BCA) | Profitabilitas. Pengujian

yaang Terdaftar Di | hipotesis kedua

Bursa Efek | menunjukkan bahwa

Indonesia ~ Tahun | variabel Loan To Deposit

2010-2019 Ratio secara parsial tidak

berpengaruh terhadap

Profitabilitas. Hak

tersebut  berarti  naik

turunnya Loan To Deposit

Ratio tidak

mempengaruhi tinggi

rendahnys Profitabilitas.?®

5 Ade Monika, Arif | Pengaruh  Current | Hasil ~ penelitian  ini
Lugman Hakim, | Asset Saving | menunjukkan bahwa
Ali Nur Ahmad, | Account  (CASA) | secara parsial variabel
(Jurnal Ekonomi | dan Fee Based | Current Account Saving
Syariah Pelita | Income Account (CASA) tidak

berpengaruh terhadap
Return On Asset (ROA),
kemudian variabel Fee-
Based Income (FBI)
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
Return On Asset (ROA).
Dan secara simultan
variabel Current Account
Saving Account (CASA)

24 Vivi Indah Bintari, Allicia Deana Santosa, Risna Amalia Hamzah, Pengaruh Interest
Based Income dan Fee Based Income Terhadap Return On Aset pada Bank Mandiri (Persero)
Tbk, Jurnal Ekonomi Manajemen Volume 5 Nomor 1 Mei ( 2019), him. 15.

25 Purwanti, Pengaruh Fee Based Income, Loan To Deposit Ratio dan Capital Adequency
Ratio Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Central Asia Thk (BCA) yaang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2010-2019, Skripsi, (2021), him. 24.
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dan Fee-Based Income
(FBI) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap

Mabharani, 1JIEB:

Fee Based Income

Return On Asset

(ROA).?
6 MH. Ainulyaqin, | Pengaruh Dana | Hasil ~ penelitian  ini
AS. Rakhmat, | Pihak Ketiga | menunjukkan bahwa
Sarwo Edy, Siti | (DPK), Risiko dan | secara parsial Variabel

DPK tidak berpengaruh

Lampung, 2022)

Indonesian (FBI) Terhadap | terhadap pembiayaan bagi
(Journal of | Pembiayaan  Bagi | hasil, kemudian untuk
Islamic Hasil Pada Bank | variabel risiko diukur
Economics  and | Umum Syariah dengan menggunakan
Business Volume rasio NPF (Non
8, Number 1, June Performing  Financing)
2023) menunjukkan bahwa
berpengaruh secara
signifikan terhadap
pembiayaan bagi hasil,
dan terakhir, Fee-based
Income (FBI) variabel
mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan
terhadap pembiayaan bagi
hasil.?’

7 Retno Palupi, | Pengaruh Transaksi | Hasil penelitian
(Skripsi  Fakultas | Digital Banking | menunjukkan bahwa
Ekonomi dan | terhadap Fee Based | variabel digital banking
Bisnis Islam | Income Pada Bank | berpengaruh  signifikan
Universitas Umum Syariah | terhadap  fee  based
Islaam Negeri | Periode 2017-2022 | income artinya semakin
Raden Intan tinggi digital banking

maka semakin tinggi pula
fee based income Bank
Umum Syariah tahun
2017-2022%

% Ade Monika, Arif Lugman Hakim, Ali Nur Ahma, Pengaruh Current Asset Saving
Account (CASA) dan Fee Based Income (FBI)Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank
Jabar-Banten Syariah (BJBS) Periode 2016-2020, Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa Vol.

07 No. 02 (Oktober 2022), him. 8.

27 MH. Ainulyagin, AS. Rakhmat, Sarwo Edy, Siti Maharani, 1JIEB: Indonesian, Pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK), Risiko dan Fee Based Income (FBI) Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil
Pada Bank Umum Syariah, Journal of Islamic Economics and Business VVolume 8, Number 1,

(June 2023), him. 9.

28 Retno Palupi, Pengaruh Transaksi Digital Banking terhadap Fee Based Income Pada
Bank Umum Syariah Periode 2017-2022, Skripsi, (2022), him. 16.
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Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian Karlina (2019) berbeda dengan penelitian ini yaitu objek
penelitian nya pada PT Bank Rakyat Indonesia sedangkan objek
penelitian ini pada Bank Umum Syariah. Dan persamaan penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan variabel Fee Based Income.
Penelitian Yulinar Anggraini, (2022) berbeda dengan penelitian ini
yaitu dari segi variabel dependennya yaitu profitabilitas sedangkan
varaiabel dependen pada penelitian ini yaitu Fee Based Income Dan
persamaan penelitian ini yaitu pada objeknya Bank Umum Syariah.
Penelitian Vivi Indah Bintari, Allicia Deana Santosa, Risna Amalia
Hamzah, (2019) berbeda dengan penelitian ini yaitu objek
penelitiannya pada Bank Mandiri (Persero) sedangkan objek
penelitian ini pada Bank Umum Syariah. Dan Persamaan penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan variabel Fee Based Income.
Penelitian Purwanti, (2021) berbeda dengan penelitian ini yaitu objek
penelitiannya Pada PT. Bank Central Asia Tbk (BCA) sedangkan
objek penelitian ini pada Bank Umum Syariah. Dan persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variabel Fee Based
Income.

Penelitian Ade Monika, Arif Lugman Hakim, Ali Nur Ahmad, (2022)

hampir sama dengan penelitian ini yang membedakan adalah objek
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penelitian dan ada penambahan variabel pada Current Asset Saving
Account (CASA) pada penelitiannya.

6. Penelitian Ainulyagin, AS. Rakhmat, Sarwo Edy, Siti Maharani,
(2023) hampir sama dengan penelitian ini yang membedakan adalah
memakai variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Resiko pada
penelitiannya.

7. Penelitian Retno Palupi (2022) berbeda dari penelitian ini yaitu dari
segi variabel independennya yaitu Dana Pihak Ketiga dan persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variabel Fee Based

Income pada variabel dependen.

C. Kerangka Pikir

Kerangka teoritis yaitu kerangka pemikiran antara lain teori dan konsep
yang akan menjadi panduan penelitian. Biasanya keranngka teoritis diatur
pada bentuk matrik, gambar sederhana. Kerangka pemikiran ialah sebuah
kerangka konsep bagaimana pembahasan berkaitan pada faktor yang diangkat
sebagai masalah penting. Kerangka pemikiran berisi tentang deskripsi peneliti

untuk menjawab rumusan masalah dari kajian pustaka.

Gambar Il. 1. Kerangka Pikir

Digital Banking (X2)

Fee Based Income
Dana Pihak Ketiga (X2) (Y)

A
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Keterangan:

: Berpengaruh secara simultan

v

: Berpengaruh secara parsial

v

Dari gambar diatas dapat peneliti jelaskan bahwa kerangka pikirnya yaitu
menjelaskan secara parsial Digital Banking mempunyai pengaruh terhadap
Fee Based Income pada Bank Umum Syariah. Secara parsial Dana Pihak
Ketiga mempunyai pengaruh terhadap Fee Based Income pada Bank Umum
Syariah. Secara simultan Digital Banking dan Dana Pihak Ketiga mempunyai

pengaruh terhadap Fee Based Income pada Bank Umum Syariah.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

H: : Digital banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fee Based

Income pada Bank Umum Syariah

H> : Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fee

Based Income pada Bank Umum Syariah

Hz : Digital Banking dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Fee Based Income pada Bank Umum Syariah



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada September 2023 sampai dengan
April 2024. Lokasi yang dilakukan untuk melakukan penelitian adalah pada

Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono, adalah suatu
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode
ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit
atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis.> Metode kuantitatif
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan yang akan digunakan
untuk meneliti pada populasi serta sampel tertentu, pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat

kuantitatif atau statistik.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 246
36
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.?

Populasi pada suatu penelitian adalah seluruh objek dengan jadi
sasaran pengamatan atau penelitian yang memiliki karakteristik. Populasi
pada penelitian ini ialah seluruh laporan keuangan Bank Umum Syariah
di Indonesia pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 yang terdaftar di

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
2. Sampel

Sampel yang merupakan bagian dari populasi dalam penelitian,
Sampel dalam penelitian ini ialah 60 laporan keuangan Bank Umum
Syariah yang dipublikasikan dari bulan Januari 2019 sampai bulan

Desember 2023.

Teknik pengambilan sampel ini dikerjakan memakai metode
teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu. Sesuai

dengan pernyataan yang dikemukakan yang menjelaskan bahwa sampling

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D / Sugiyono, cetakan ke
(2021, 2021).
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purposive adalah metode penentuan sampel dengan alasan pengkajian

tertentu.’

Kriteria pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini ialah :

1) Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK selama tahun 2019-2023
2) Memiliki layanan digital banking selama penelitian
3) Periode yang diambil mulai dari Januari 2019 sampai dengan

Desember 2023

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh
laporan keuangan bulanan Bank Umum Syariah di Indonesia periode

Januari 2019 Desember 2023 sebanyak 12x5= 60 data.

D. Sumber Data

Data dan sumber data yang peneliti terapkan berupa data sekunder.
Yakni data yang didapatkan dan bersumber dari arsip bentuk penerbitan
maupun dari pemaparan berdaya guna dari lembaga maupun sumber data

lainnya yang menunjang.

Jenis data yang dipakai pada penelitian ialah berupa data sekunder yang
didapatkan dan diamati adalah data sekunder yang diperoleh dari otoritas atau
pihak yang mempunyai kewenangan. Dengan menerapkan metode data ini

memiliki taraf keefektifan yang cukup besar, meskipun terkadang kurang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D / Sugiyono, cetakan ke.
(2021, 2021), https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=154397.diakses pada tanggal 8
september 2023, pada jam 14.30 WIB.



https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=154397.diakses
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akurat. Data peneliti peroleh berupa data laporan keuangan tahunan publikasi

yang diunggah pada website masing-masing bank syariah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Ridwan menyatakan pengertian dari teknik pengumpulan data sebagai
teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode dokumentasi dan studi pustaka.

1. Dokumentasi

Dokumentasi dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan
beberapa informasi tentang data dan fakta yang berhubungan dengan
masalah dan tujuan penelitian baik dari sumber dokumen yang

dipublikasikan, jurnal ilmiah, koran, majalah, website, dan lain-lain.

2. Studi Pustaka

Metode studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang
diperoleh dari membaca, mempelajari, dan menganalisis literatur yang
bersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah, dan sumber data sekunder

lainnya yang berkaitan dengan penelitian.*

4 Burhan Mungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), Cet. 5.
Him. 111.
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F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil penumpulan data. Maka akan
dilakukan analisis data atau pengolahan data. Metode analisis data yang
digunakan adalah metode SPSS.Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik merupakan tahap awal yang digunakan
sebelum analisis regresi linear berganda. Dilakukannya pengujian ini
untuk dapat memberikan kepastian agar koefisien regresi tidak bias serta
konsisten dan memiliki ketepatan dalam estimasi. Pengujian hipotesisi
klasik ialah dilakukan tes data dalam menentukan data survei memenuhi
persyaratan dalam analisis lebih lanjut dan menjawab hipotesis survei.®
Tes hipotesis klasik yang harus dipenuhi dalam analisis seperti berikut

ini;

2. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
dan mengukur apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal
atau tidak, dan apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.® Pada model regresi data digunakan untuk

mengetahui variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi

% Abuzar Asra dkk, Metode Penelitian Survei (Bogor: Penerbit IN Media, 2016). HIm. 86.
& Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada , 2016), him. 120.
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normal. Jika sampel diditribusikan secara normal, dapat dijelaskan bahwa

sampel yanhg diambil bisa mewakili alam semesta, data yang bagus adlah

data yang terdistribusi normal. Tes kolmogrov smirnov value untuk

melihat apakah data didistribusikan secara normal.

a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan uji yang bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Aturan untuk uji hipotesis
kausal, tes ini dilakukan untuk menentukan kesalahan standar prediksi
model pemindaian. Apabila model regresi dapat multilinear,
kepentingan yang digunakan untuk menolak hipotesis nol bahkan
lebih besar karena kesalahan standar estimasi cenderung meningkat
karena model mengandung lebih banyak variabel eksogen. Hal ini
akan membuat model regresi yang diperoleh menjadi tidak valid’.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan uji untuk menilai apakah

dalam model regresi terjadi atau terdapat ketidakesamaan varian dari
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dipergunakan
sebagai pengujian untuk melihat apakah kesalahan memiliki varian
yang sama antara satu penelitian ke penelitian yang lain pada model

regresi linear. Tes ini diperlukan untuk melihat apakah varians dari

" Riswan and Hendri Dunan, “Desain Penelitian Dan Statistik Multivariate,” 2019, 1-175.
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satu model regresi pengamatan dari residu ke yang lain bersifat
heterogen®.
c. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi merupakan uji yang digunakan untuk mengahui
apakah dalam sebuah model korelasi antara keslahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya pada model
regresi yang digunakan.® Kesesuaian kelompok kluster observasi.
Autokorelasi diperlukan dalam uji apakah ada korelasi dari kesalahan
noise periode-t dan kesalahan periode t-1 (sebelumnya) pada model
regresi linear. Ini dapat diperoleh dari nilai Dubin Waston (DW) untuk

menguji Autokorelasi

3. Analisis Regresi Linear berganda

Analisis regresi linier adalah teknik statistika untuk membuat
model dan menyelidiki pengaruh antara satu atau beberapa variabel
bebas terhadap satu variabel terikat. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier
antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel
dependen. Regresi linier berganda adalah analisis regresi dengan dua

atau lebih variabel bebas dengan formulasi umum:©

8 Karimuddin Abdullah, Misbahul Jannah, DKK, Metodologi Penelitian Kuantitatif,(Aceh:
Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), him. 98

° Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, (Yogyakarta: Andi,
2016), him. 107.

10 Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data menggunakan SPSS, (Yogyakarta: Andi,
2016), him.139.
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FBI =a+ biDB1 + b2DPK2 + e

Keterangan :

Y : Variabel dependen (Fee Based Income)
a : Konstanta

b . Koefisien regresi

X1 : Variabel Independen (Digital Banking)
X2 : Variabel Dependen (Dana Pihak Ketiga)
4. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih. Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui
korelasi dari kedua variabel yang diteliti. Hipotesis adalah hasil
sementara atas masalah penelitian secara teori dianggap benar.
Pengujian hipotesis membantu menentukan apabila hipotesis yang
diajukan terlihat benar.!' Perbedaan dan hubungan cukup menarik
apakah anda menolak atau tidak. Keyakinan ini didasarkan pas
kemungkinan mendapatkan ikatan secara acak (dengan mengubahnya).
Semakin kecil peluang (Chance of change), semakin besar keyakiinan
bahwa ada prinsip dalam hubungan tersebut. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan cara membandingkan nilai rata-rata (hasil survei)

dengan nilai hipotesis yang diajukan (nilai keseluruhan). Probabilitas

11 Akhmad Mustofa, Uji Hipotesis Statistik, (Yogyakarta: Gapura Publishing, 2014), him.
89.
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bahwa hipotesis akan ditolak atau diterima tergantung pada ukuran
perbedaan antara sampel dan nilai hipotesis.

Jika perbedannya sangat besar, kemungkinan menolak hipotesis
tinggi. Jika tidak, jika perbedaannya kecil, maka cenderung menolak

hipotesis, Semakin besar kemungkinan hipotesis itu akan ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Bank Umum Syariah

1. Perkembangan Bank Umum Syariah

Tabel IV.1
Daftar Nama Bank Umum Syariah Pada Tahun 2019 dan 2020

Nama Bank

Alamat Bank

1 | PT. Bank Aceh Syariah

JI. Mr. Mohd. Hasan No. 89 Batoh,
Lamcot, Kec. Darul Imarah, Kota
Banda Aceh, Provinsi Aceh - 23245

Syariah

2 | PT BPD Nusa Tenggara Barat

JI. Udayana, Dasan Agung -
Mataram 83125

3 | PT. Bank Muamalat Indonesia

Gedung Muamalat Tower JI. Prof.
Dr. Satrio Kav. 18, Jakarta 10220

4 | PT. Bank Victoria Syariah

Gd Graha BIP lantai 5 Jl.Gatot
Subroto Kav.23 Karet Semanggi
Setiabudi Jakarta Selatan

5 | PT. Bank BRISyariah

JIn. Abdul Muis No. 2-4 Jakarta
Pusat 10160

6 | PT.

Bank Jabar Banten Syariah

JI. Braga No. 135 Bandung

7 | PT. Bank BNI Syariah

JI.  H.R. Rasuna Said Kav. 11,
JJakarta 12950

8 | PT. Bank Syariah Mandiri JI. MH. Thamrin No. 5 Jakarta Pusat

9 | PT. Bank Mega Syariah Menara Mega Syariah, JI. HR
Rasuna Said Kav. 19A, Jakarta
12950

10 | PT. Bank Panin Dubai Syariah | Gd.Panin Life Centre Lt. 3, JI.

Letjend S. Parman Kav 91 Jakarta
11420

11 | PT. Bank Syariah Bukopin

JI. Salemba Raya No. 55, Jakarta

12 | PT. BCA Syariah

JI. Jatinegara Timur No. 72, Jakarta
13310

Nasional Syariah

13 | PT. Bank Tabungan Pensiunan

Menara BTPN, Lt. 12 CBD Mega
Kuningan, JI. Dr. Ide Anak Agung
Gde Agung Kav. 55-5.6 Kel.
Kuningan Timur, Jakarta Selatan

14 | PT. Maybank Syariah Indonesia

Sentral. Senayan (SS) 111, Jalan Asia
Afrika No. 8,. Gelora Bung Karno -
Senayan, Jakarta
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Tabel I1V. 2
Daftar Nama Bank Umum Syariah Pada Tahun 2021- 2023
No Nama Bank Alamat Bank
1 | PT. Bank Aceh Syariah JI. Mr. Mohd. Hasan No. 89 Batoh,
Lamcot, Kec. Darul Imarah, Kota
Banda Aceh, Provinsi Aceh - 23245
2 | PT BPD Riau Kepri Syariah Menara Dang Merdu BRK JI. Jend.
Sudirman No. 462, Kota Pekanbaru
3 | PT BPD Nusa Tenggara Barat | JI. Udayana, Dasan Agung - Mataram
Syariah 83125
4 | PT. Bank Muamalat Indonesia | Gedung Muamalat Tower JI. Prof. Dr.
Satrio Kav. 18, Jakarta 10220
5 | PT. Bank Victoria Syariah Gd Graha BIP lantai 5 Jl.Gatot Subroto
Kav.23 Karet Semanggi Setiabudi
Jakarta Selatan
6 | PT. Bank Jabar Banten JI. Braga No. 135 Bandung
Syariah
7 | PT. Bank Syariah Indonesia, | Gedung The Tower, JI. Gatot Subroto
Thk No.27 Kel. Karet Semanggi, Kec.
Setiabudi, Jakarta Selatan 12930
8 | PT. Bank Mega Syariah Menara Mega Syariah, JI. HR Rasuna
Said Kav. 19A, Jakarta 12950
9 | PT. Bank Panin Dubai Gd.Panin Life Centre Lt. 3, JI. Letjend
Syariah, Thk S. Parman Kav 91 Jakarta 11420
10 | PT. Bank Syariah Bukopin JI. Salemba Raya No. 55, Jakarta
11 | PT. BCA Syariah JI. Jatinegara Timur No. 72, Jakarta
13310
12 | PT. Bank Tabungan Menara BTPN, Lt. 12 CBD Mega
Pensiunan Nasional Kuningan, JI. Dr. Ide Anak Agung Gde
Agung Kav. 5.5-5.6 Kel. Kuningan
Timur, Jakarta Selatan
13 | PT. Bank Aladin Syariah, Tbk | Millennium Centennial Center Lt 7 JI.
Jendral Sudirman Kav. 25 Jakarta
12920

Tanggal berdirinya PT Bank Aceh Syariah yaitu pada tanggal 1 September

2016 dan diresmikan pada tanggal 19 September 2016. PT BPD Riau Kepri

Syariah pada tahun 1962 secara resmi melakukan kegiatan BPD dimulai dengan

status sebagai Bank Milik Pemerintah Daerah Riau. Pada PT Nusa Tenggara

Barat Syariah telah diresmikan oleh Gubernur Daerah Tingkat Nusa Barat
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Syariah yang mulai beroperasi pada tanggal 5 Juli 1964. Bank Muamalat
Indonesia berdiri pada tanggal 1 November 1991 dan diresmikan pada tanggal 1
Mei 1992. Bank Victoria Syariah berdiri pada tanggal 6 Agustus 2009 dan mulai
beroperasi pada tanggal 1 April 2010. PT Bank Jabar Banten Syariah berdiri pada
tanggal 15 Januari 2010 dan diresmikan pada tanggal 6 Mei 2010. PT Bank
Syariah Indonesia , Tbk berdiri pada tanggal 1 Februari 2021 melalui
penggabungan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. PT Bank
Mega Syariah berdiri pada tanggal 14 Juli 1990 dan mulai beroperasi tanggal 25
Agustus 2004. PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbhk resmi beroperasi pada tanggal
2 Desember 2009. PT Bank Syariah Bukopin berdiri pada tanggal 28 juli 1980
dan mulai beroperasi pada tanggal 9 Desember 2008. PT BCA Syariah berdiri
pada tanggal 14 Januari 2010 dan beroperasi pada tanggal 5 April 2010. PT Bank
Tabungan Pensiunan Nasional berdiri pada tanggal 27 Agustus 2013 dan
diresmikan pada tanggal 14 Juli 2014. PT Bank Aladin Syariah, Thk berdiri pada

tanggal 23 September 2010.

2. Karakteristik Bank Umum Syariah

Karakteristik bank umum syariah diantara lain sebagai berikut:

a. Universal, memandang bahwa bank syariah berlaku untuk setiap orang
tanpa memandang perbedaan kemampuan ekonomi maupun
perbedaan agama.

b. Adil, memberikan sesuatu hanya kepada yang berhak serta

memperlakukan sesuatu sesuai dengan posisinya dan melarang adanya
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unsur maysir (unsur spekulasi atau untung-untungan), gharar (ketidak
jelasan), haram, riba.

c. Transparan, dalam kegiatannya bank syariah sangat terbuka bagi
seluruh lapisan masyarakat.

d. Seimbang, mengembangkan sektor keuangan melalui aktifitas
perbankan syariah yang mencakup pengembangan sektor riildan
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah).

e. Maslahat, bermanfaat dan membawa kebaikan bagiseluruh aspek
kehidupan.

f. Variatif, produk bervariasi mulai dari tabungan haji dan umrah,
tabungan umum, giro, deposito, pembiayaan yang berbasis bagi hasil,
jual beli dan sewa, sampai kepada produk jasa kustodian, jasa transfer,
dan jasa pembayaran (debet card, syariah charge).

g. Fasilitas, penerimaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, wakaf,
dana kebajikan (gard). Memiliki fasilitas ATM, mobile banking,
internet banking dan interkoneksi antar bank syariah.

B. Teknik Analisis Data

1. Deskripsi Data Variabel
Berdasarkan data publikasi laporan keuangan Bank Umum Syariah

yang diperoleh peneliti melalui website (www.ojk.go.id). Penelitian

memperoleh data perbulan dari tahun 2019-2023 yaitu data Digital
Banking, Dana Pihak Ketiga, dan Fee Based Income yang disusun

dalam bentuk tabel sebagai berikut:


http://www.ojk.go.id/

Tabel IV. 2

Transaksi Digital Banking Tahun 2019-2023
(Disajikan dalam Trilyun Rupiah)

NO Tahun Bulan Digital Banking
(Trilyun)

1 Jan 2.187
2 Feb 1.922
3 Mar 2.013
4 Apr 2.783
5 Mei 2.394
6 Jun 1.752
7 2019 Jul 2.317
8 Aug 2.920
9 Sep 2.123
10 Oct 2.320
11 Nov 2.198
12 Des 2.446
13 Jan 2.245
14 Feb 2.080
15 Mar 2.402
16 Apr 2.138
17 Mei 1.887
18 Jun 2.153
19 2020 Jul 2.248
20 Aug 2.164
21 Sep 2.357
22 Oct 2.418
23 Nov 2.658
24 Des 2.793
25 Jan 2.667
26 Feb 2.561
27 Mar 3.025
28 Apr 3.114
29 Mei 3.117
30 Jun 3.447
31 2021 Jul 3.410
32 Aug 3.468
33 Sep 3.904
34 Oct 3.746
35 Nov 4,005
36 Des 4,383
37 Jan 3.830
38 Feb 3.376
39 Mar 4,499
40 Apr 5.338
41 Mei 3.766
42 Jun 4,295

49
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43 2022 Jul 4,359
44 Aug 4,557
45 Sep 4,509
46 Oct 4.429
47 Nov 4.561
48 Des 5.024
49 Jan 4,552
50 Feb 4,262
51 Mar 4.839
52 Apr 4.264
53 Mei 4,965
54 Jun 4,596
55 2023 Jul 5.035
56 Aug 5.098
57 Sep 5.101
58 Oct 5.109
59 Nov 5.113
60 Des 5.115

Sumber: Data Statistik Sistem Pembayaran dan Infrastruktur Pasar
Keuangan (SPIP) Bank Indonesia (www.bi.go.id )

Dari tabel 1V.2 di atas menunjukkan bahwa laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia tahun 2019. Maka dapat kita lihat
bahwa tingkat transaksi digital banking tahun 2019 bulan januari sebesar
Rp. 2.187 triliun, bulan februari sebesar Rp. 1.922 triliun, bulan maret
sebesar Rp. 2.013 triliun, bulan april sebesar Rp. 2.783 triliun, bulan mei
sebesar Rp. 2.394 triliun, bulan juni sebesar Rp. 1.752 triliun, bulan juli
sebesar Rp. 2.317 triliun, bulan agustus sebesar Rp. 2.920 triliun, bulan
September sebesar Rp. 2.123 triliun, bulan oktober sebesar Rp. 2.320
triliun, bulan November sebesar Rp. 2.198 triliun dan bulan desember

sebesar Rp. 2446 triliun.’

!Data Statistik Sistem Pembayaran dan Infrastruktur Pasar Keuangan (SPIP) Bank

Indonesia diakses dari (www.bi.go.id), diakses pada tanggal 5 September 2023 pada jam 10.40

WIB.


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank
Indonesia 2020. Maka dapat kita lihat bahwa tingkat transaksi digital
banking tahun 2020 bulan januari sebesar Rp. 2.245 triliun, bulan
februari sebesar Rp. 2.080 triliun, bulan maret sebesar Rp. 2.402 triliun,
bulan april sebesar Rp. 2.138 triliun, bulan mei sebesar Rp. 1.887 triliun,
bulan juni sebesar Rp. 2.153 triliun, bulan juli sebesar Rp. 2.248 triliun,
bulan agustus sebesar Rp. 2.164 triliun, bulan September sebesar Rp.
2.357 triliun, bulan oktober sebesar Rp. 2.418 triliun, bulan November
sebesar Rp. 2.658 triliun, bulan Desember sebesar Rp. 2.793 triliun.

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank
Indonesia 2021. Maka dapat kita lihat bahwa tingkat transaksi digital
banking tahun 2021 bulan januari sebesar Rp. 2.667 triliun, bulan
februari sebesar Rp. 2.561 triliun, bulan maret sebesar Rp. 3.025 triliun,
bulan april sebesar Rp. 3.114 triliun, bulan mei sebesar Rp. 3.117 triliun,
bulan juni sebesar Rp. 3.447 triliun, bulan juli sebesar Rp. 3.410 triliun,
bulan agustus sebesar Rp. 3.468 triliun, bulan September sebesar Rp.
3.904 triliun, bulan oktober sebesar Rp. 3.746 triliun, bulan November
sebesar Rp. 4.005 triliun, bulan Desember sebesar Rp. 4.383 triliun.

Berdasarkan laporan keuangan vyang dipublikasikan Bank
Indonesia 2022. Maka dapat kita lihat bahwa tingkat transaksi digital
banking tahun 2022 bulan januari sebesar Rp. 3.830 triliun, bulan
februari sebesar Rp. 3.376 triliun, bulan maret sebesar Rp. 4.499 triliun,

bulan april sebesar Rp. 5.338 triliun, bulan mei sebesar Rp. 3.766 triliun,
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bulan juni sebesar Rp. 4.295 triliun, bulan juli sebesar Rp. 4.359 triliun,
bulan agustus sebesar Rp. 4.557 triliun, bulan September sebesar Rp.
4.509 triliun, bulan oktober sebesar Rp. 4.429 triliun, bulan November
sebesar Rp. 4.561 triliun, bulan Desember sebesar Rp. 5.024 triliun.
Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank
Indonesia 2023. Maka dapat kita lihat bahwa tingkat transaksi digital
banking tahun 2023 bulan januari sebesar Rp. 4.552 triliun, bulan
februari sebesar Rp. 4.262 triliun, bulan maret sebesar Rp. 4.839 triliun,
bulan april sebesar Rp. 4.264 triliun, bulan mei sebesar Rp. 4.965 triliun,
bulan juni sebesar Rp. 4.596 triliun, bulan juli sebesar Rp. 5.035 triliun,
bulan agustus sebesar Rp. 5.098 triliun, bulan September sebesar Rp.
5.101 triliun, bulan oktober sebesar Rp. 5.109 triliun, bulan November
sebesar Rp. 5.113 triliun, bulan Desember sebesar Rp. 5.115 triliun.
Tabel 1V.3

Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) Tahun 2019-2023
(Disajikan dalam milyar rupiah)

NO Tahun Bulan Dana Pihak Ketiga
(Milyar)
1 Jan 257.052
2 Feb 259.994
3 Mar 262.709
4 Apr 260.439
5 Mei 256.690
6 Jun 266.568
7 2019 Jul 265.716
8 Aug 263.596
9 Sep 267.343
10 Oct 276.466
11 Nov 275.088
12 Des 288.978
13 Jan 286.485
14 Feb 291.069




15 Mar 289.362
16 Apr 289.046
17 Mei 285.751
18 Jun 293.374
19 2020 Jul 289.646
20 Aug 295.936
21 Sep 312.102
22 Oct 314.741
23 Nov 316.460
24 Des 322.853
25 Jan 321.299
26 Feb 321.421
27 Mar 318.972
28 Apr 325.997
29 Mei 329.743
30 Jun 337.900
31 2021 Jul 340.908
32 Aug 340.209
33 Sep 341.336
34 Oct 345.189
35 Nov 352.679
36 Des 365.421
37 Jan 366.997
38 Feb 367.377
39 Mar 367.358
40 Apr 368.101
41 Mei 374.136
42 Jun 380.846
43 2022 Jul 382.232
44 Aug 407.268
45 Sep 408.041
46 Oct 410.820
47 Nov 412.751
48 Des 429.029
49 Jan 422.980
50 Feb 424.237
51 Mar 437.440
52 Apr 438.724
53 Mei 440.585
54 Jun 442.426
55 2023 Jul 456.590
56 Aug 459.365
57 Sep 460.667
58 Oct 466.737
59 Nov 465.933
60 Des 475.932

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (www.ojKk.go.id )
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Berdasarkan tabel 1V.3 diatas dapat dinyatakan bahwa hasil
perkembangan Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah yang
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Maka dapat kita lihat
bahwa pendapatan Dana Pihak Ketiga tahun 2019 bulan januari sebesar
Rp. 257.052 milyar, pada bulan februari sebesar Rp. 259.994 milyar,
pada bulan maret sebesar Rp. 262.709 milyar, pada bulan april sebesar
Rp. 260.439 milyar, pada bulan mei sebesar Rp. 256.690 milyar, pada
bulan juni sebesar Rp. 266.568 milyar, pada bulan juli sebesar Rp.
265.716 milyar, pada bulan agustus sebesar Rp. 263.596 milyar, pada
bulan September sebesar Rp. 267.343 milyar, pada bulan oktober
sebesar Rp. 276.466 milyar, pada bulan November sebesar Rp. 275.088
milyar dan pada bulan desember sebesar Rp. 288.978 milyar.?

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum
Syariah di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2020 bulan januari sebesar Rp.
286.485 milyar, pada bulan februari sebesar Rp. 291.069 milyar, pada
bulan maret sebesar Rp. 289.362 milyar, pada bulan april sebesar Rp.
289.046 milyar, pada bulan mei sebesar Rp. 285.751 milyar, pada bulan
juni sebesar Rp. 293.374 milyar, pada bulan juli sebesar Rp. 289.646
milyar, pada bulan agustus sebesar Rp. 295.936 milyar, pada bulan
September sebesar Rp. 312.102 milyar, pada bulan oktober sebesar Rp.

314.741 milyar, pada bulan November sebesar Rp. 316.460 milyar dan

2 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diakses dari www.ojk.go.id, diakses pada tanggal 5
September 2023, pada jam 11.10 WIB.
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pada bulan desember sebesar Rp. 322.853 milyar.

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum
Syariah di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2021 bulan januari sebesar Rp.
321.299 milyar, pada bulan februari sebesar Rp. 321.421 milyar, pada
bulan maret sebesar Rp. 318.972 milyar, pada bulan april sebesar Rp.
325.997 milyar, pada bulan mei sebesar Rp. 329.743 milyar, pada bulan
juni sebesar Rp. 337.900 milyar, pada bulan juli sebesar Rp. 340.908
milyar, pada bulan agustus sebesar Rp. 340.209 milyar, pada bulan
September sebesar Rp. 341.336 milyar, pada bulan oktober sebesar Rp.
345.189 milyar, pada bulan November sebesar Rp. 352.679 milyar dan
pada bulan desember sebesar Rp. 365.421 milyar.

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum
Syariah di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022 bulan januari sebesar Rp.
366.997 milyar, pada bulan februari sebesar Rp. 367.377 milyar, pada
bulan maret sebesar Rp. 367.358 milyar, pada bulan april sebesar Rp.
368.101 milyar, pada bulan mei sebesar Rp. 374.136 milyar, pada bulan
juni sebesar Rp. 380.846 milyar, pada bulan juli sebesar Rp. 382.232
milyar, pada bulan agustus sebesar Rp. 407.268 milyar, pada bulan
September sebesar Rp. 408.241 milyar, pada bulan oktober sebesar Rp.
410.820 milyar, pada bulan November sebesar Rp. 412.751 milyar dan
pada bulan desember sebesar Rp. 429.029 milyar.

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum

Syariah di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2023 bulan januari sebesar Rp.
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422.980 milyar, pada bulan februari sebesar Rp. 424.237 milyar, pada
bulan maret sebesar Rp. 437.440 milyar, pada bulan april sebesar Rp.
438.724 milyar, pada bulan mei sebesar Rp. 440.585 milyar, pada bulan
juni sebesar Rp. 442.426 milyar, pada bulan juli sebesar Rp. 456,590
milyar, pada bulan agustus sebesar Rp. 459.365 milyar, pada bulan
September sebesar Rp. 460.667 milyar, pada bulan oktober sebesar Rp.
466.737 milyar, pada bulan November sebesar Rp. 465.933 milyar dan
pada bulan desember sebesar Rp. 475.932 milyar.
Tabel 1V.4

Perkembangan Fee Based Income Pada BUS Tahun 2019-2023
(Disajikan dalam milyar rupiah)

NO Tahun Bulan Fee Based Income
(Milyar)
1 Jan 2.600
2 Feb 2.757
3 Mar 2.220
4 Apr 3.255
5 Mei 1.620
6 Jun 3.643
7 2019 Jul 2.543
8 Aug 2.389
9 Sep 2.435
10 Oct 2.500
11 Nov 2.345
12 Des 2.326
13 Jan 1.165
14 Feb 1.361
15 Mar 2.793
16 Apr 2.697
17 Mei 2.286
18 Jun 2.126
19 2020 Jul 2.996
20 Aug 2.651
21 Sep 2.365
22 Oct 3.078
23 Nov 3.053
24 Des 3.004
25 Jan 1.161
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26 Feb 1.361
27 Mar 793
28 Apr 697
29 Mei 2.286
30 Jun 2.126
31 2021 Jul 1.996
32 Aug 1.651
33 Sep 1.365
34 Oct 1.078
35 Nov 1.053
36 Des 1.004
37 Jan 7.928
38 Feb 8.002
39 Mar 8.102
40 Apr 3.353
41 Mei 3.413
42 Jun 3.333
43 2022 Jul 3.216
44 Aug 3.243
45 Sep 3.433
46 Oct 3.583
47 Nov 3.306
48 Des 3.551
49 Jan 4.862
50 Feb 3.941
51 Mar 3.128
52 Apr 3.112
53 Mei 2.382
54 Jun 1.505
55 2023 Jul 643
56 Aug 453
57 Sep 790
58 Oct 1.380
59 Nov 1.360
60 Des 1.109

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.go.id )

Berdasarkan tabel 1V.4 diatas dapat dinyatakan bahwa hasil
perkembangan keuntungan Fee Based Income pada Bank Umum
Syariah. Maka dapat kita lihat bahwa pendapatan Fee Based Income
tahun 2019 bulan januari sebesar Rp. 2.600 milyar, pada bulan februari
sebesar Rp. 2.757 milyar, pada bulan maret sebesar Rp. 2.220 milyar,

pada bulan april sebesar Rp. 3.255 milyar, pada bulan mei sebesar Rp.
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1.620 milyar, pada bulan juni sebesar Rp. 3.643 milyar, pada bulan juli
sebesar Rp. 2.543 milyar, pada bulan agustus sebesar Rp. 2.389 milyar,
pada bulan September sebesar Rp. 2.435 milyar, pada bulan oktober
sebesar Rp. 2.500 milyar, pada bulan November sebesar Rp. 2.345
milyar dan pada bulan desember sebesar Rp. 2.326 milyar.?
Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum
Syariah tahun 2020 bulan januari sebesar Rp. 1.165 milyar, pada bulan
februari sebesar Rp. 1.361 milyar, pada bulan maret sebesar Rp. 2.793
milyar, pada bulan april sebesar Rp. 2.697 milyar, pada bulan mei
sebesar Rp. 2.286 milyar, pada bulan juni sebesar Rp. 2.126 milyar, pada
bulan juli sebesar Rp. 2.996 milyar, pada bulan agustus sebesar Rp.
2.651 milyar, pada bulan September sebesar Rp. 2.365 milyar, pada
bulan oktober sebesar Rp. 3.078 milyar, pada bulan November sebesar
Rp. 3.053 milyar dan pada bulan desember sebesar Rp. 3.004 milyar.
Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum
Syariah tahun 2021 bulan januari sebesar Rp. 1.161, pada bulan februari
sebesar Rp. 1.361 milyar, pada bulan maret sebesar Rp. 793 milyar, pada
bulan april sebesar Rp. 697 milyar, pada bulan mei sebesar Rp. 2.286
milyar, pada bulan juni sebesar Rp. 2.126 milyar, pada bulan juli sebesar
Rp. 1.996 milyar, pada bulan agustus sebesar Rp. 1.651 milyar, pada

bulan September sebesar Rp. 1.365 milyar, pada bulan oktober sebesar

% Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diakses dari www.ojk.go.id, diakses pada tanggal 5
September 2023, pada jam 10.20 WIB
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Rp. 1.078 milyar, pada bulan November sebesar Rp. 1.053 milyar dan
pada bulan desember sebesar Rp. 1.004 milyar.

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum
Syariah tahun 2022 bulan januari sebesar Rp. 7.928, pada bulan februari
sebesar Rp. 8.002 milyar, pada bulan maret sebesar Rp. 8.102 milyar,
pada bulan april sebesar Rp. 3.353 milyar, pada bulan mei sebesar Rp.
3.413 milyar, pada bulan juni sebesar Rp. 3.333 milyar, pada bulan juli
sebesar Rp. 3.216 milyar, pada bulan agustus sebesar Rp. 3.243 milyar,
pada bulan September sebesar Rp. 3.433 milyar, pada bulan oktober
sebesar Rp. 3.583 milyar, pada bulan November sebesar Rp. 3.306
milyar dan pada bulan desember sebesar Rp. 3.551 milyar.

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bank Umum
Syariah tahun 2023 bulan januari sebesar Rp. 4.862, pada bulan februari
sebesar Rp. 3.941 milyar, pada bulan maret sebesar Rp. 3.128 milyar,
pada bulan april sebesar Rp. 3.112 milyar, pada bulan mei sebesar Rp.
2.382 milyar, pada bulan juni sebesar Rp. 1.505 milyar, pada bulan juli
sebesar Rp. 643 milyar, pada bulan agustus sebesar Rp. 453 milyar, pada
bulan September sebesar Rp. 790 milyar, pada bulan oktober sebesar
Rp. 1.380 milyar, pada bulan November sebesar Rp. 1.360 milyar dan
pada bulan desember sebesar Rp. 1.109 milyar.

. Statistik Deskriptif
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian

dengan mengolah data skunder yang diperoleh dari laporan keuangan
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Bank Umum Syariah periode Januari 2019 sampai Desember 2023 dari

situs resmi www.ojk.go.id dengan menggunakan SPSS Versi 24.00.

Tabel IV.5

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std.Deviation
Digital 46 232.00 5338.00 3106.5870. 1405.37091
Banking
DPK 46 259.994.0 | 475.932.0 | 342.338.391 | 65284.75478

0 0 3

FBI 46 1.00 8.10 3.6830 1.95855
Valid N 46
(listwise)

Sumber: Hasil SPSS Versi 24

Berdasarkan tabel V. 2 diatas dapat dilihat bahwa yang menyatakan

jumlah sampel untuk setiap variabel yang diambil dari data bulanan mulai

dari Januari 2019 sampai Desember 2023 adalah 46 (N) yang berarti semua

data dapat diproses. Nilai statistika untuk

transaksi Digital Bangking

minimum sebesar Rp. 232,00 untuk transaksi Digital Banking maximum

sebesar Rp. 5338,00 nilai rata-rata transaksi Digital Banking selama tahun

2019-2023 mencapai 3106,5870. Dana Pihak Ketiga minimum sebesar Rp.

259.994,00 Dana Pihak Ketiga maximum sebesar Rp. 475.932,00, nilai rata-

rata Dana Pihak Ketiga selama tahun 2019-2023 mencapai Rp.

342.338,3913. Pencapaian Fee Based Income minimum sebesar 1.00 dan

maximum sebesar 8,10, nilai rata-rata Fee Based Income sebesar 36,830.
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3. Uji Normalitas

Tabel IV.6

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 46
Normal Parametersab Mean -258.5447318
Std. Deviation 190.3666774
Most Extreme Differences Absolute 098
Positive 098
Negative -,081
Test Statistic 098
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢°4

Sumber: Hasil SPSS Versi 24
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Dari tabel 1V.3 diatas dapat dilihat bahwa dari nilai asymp.sig.(2-

tailed) yang diperoleh sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan bahwa

variabel digital banking, dana pihak ketiga dan fee based income

terdistribusi normal dengan menggunakan uji kolmogorov- simirnov.

4. Uji Multikolinearitas

Tabel IV.7

Hasil Uji Multikolinearitas

Standardized
Coefficients

Unstandardized Collinearity

Coefficients ) Statistics
Model T Sig.

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) -2.252 1.622 -1.389| .172
Digital -.001 .000 -421|-1.924| .061 .368 2.718
Banking
DPK 2.266E-5 .000 .755| 3.452] .001 .368 2.718

a.Dependent Variable: FBI
Sumber : Hasil SPSS Versi 24
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Berdasarkan tabel diatas dikatakan tidak terjadi multikolinaritas apabila
nilai VIF <10 dan nilai tolerance > 0,1 dapat dilihat pada koefisien VIF dari
variabel digital banking dan dana pihak ketiga sebesar 2,718 lebih kecil dari
10. Kemudian tolerance dari digital banking dan dana pihak ketiga sebesar
0,368 yaitu lebih besar dari 0,1. Sehingga hal tersebut mengidntifikasikan
bahwa model regresi berganda dalam penelitian ini tidak ditemukan antar

variabel digital banking dan dana pihak ketiga tidak terjadi multikolinearitas.
5. Uji Autokorelasi

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
autokolerasi.Metode pengujian yang digunakan adalah dengan uji Durbin
Watson (uji DW) dengan ketentuan keputusan, apabila angka DW
dibawah -2 maka ada autokolerasi yang positif.Jika angka DW diantara -

2 dan +2 berarti tidak ada autokolerasi.

Tabel IV. 8
Hasil uji autokolerasi

Model Summary®

R
Squar Std. Error of Durbin-
e the Estimate Watson
Model R Adjusted R Square
1 4922 242 .207 1.74415 .640

a. Predictors (Constant), DPK, Digital Banking
b. Dependent Variable: FBI
Sumber: Hasil SPSS Versi 24

Hasil output diatas memperoleh nilai DW yang dihasilkan dari

model regresi adalah 0,640 sehingga bisa dinyatakan tdak terjadi
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autikolerasi. Hal ini dikarenakan DW diantara -2 dan +2 (-2 < 0,640< 2)
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

autokolerasi dalam regresi ini.

Uji Heteroskedastisitas

Pada penelitian ini uji heterokedastisitas dilakukan menggunakan
metode grafik. yaitu dengan melihat pola titik-titik pada grafik regresi.

Berikut ini adalah hasil uji heterokedastisitas.

Gambar IV. 1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: FBI
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu y, maka dalam penelitian ini tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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7. Analisis Regresi Linier Berganda

varia

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji seberapa

bel independen dihitung dengan persamaan garis regresi ini akan

dilihat bagaimana hubungan variabel X1, X2, terhadap variabel Y.

Berikut ini tabel analisis regresi linier berganda:

Tabel IV.9
Hasil Analisis Regresi Berganda

Standardized
Coefficients
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -2.252 1.622 -1.389 172
Digital -.001 .000 -421| -1.924 .061
Banking
DPK 2.266E-5 .000 .755| 3.452 .001

a. Dependent Variable: FBI
Sumber: Hasil SPSS Versi 24

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dapat diperoleh

persamaan, yaitu:

FBlI =a+ blDB + b2DPK + e

FBI

Ber

1.

=-2,252 - 0,001 DB + 2,266E-5 DPK + 1,622

dasarkan persamaan di atas dapat diartikan bahwa

Konstanta (a) sebesar -2,252 artinya jika variabel digital banking
dan dana pihak ketiga nilainya 0. Maka nilai fee based income
sebesar -2,252

Koefisien regresi variabel digital banking (b1) bernilai negatif
sebesar -001 menunjukkan bahwa apabila digital banking

meningkat Rp 1 dan variabel lainnya tetap maka jumlah fee based
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income mengalami penurunan sebesar -001. Koefisien bernilai
negatif artinya terjadi hubungan negatif antara digital banking dan
fee based income.

3. Kaoefisien regresi variabel dana pihak ketiga (b2) bernilai positif
sebesar 2,2663-5 Hal ini berarti bahwa jika dana pihak ketiga
sebesar 1 persen , maka akan meningkatkan nilai fee based income
2,266E-5.

Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji koefisien t untuk mengetahui apakah variabel independen secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.Dalam menggunakan
perhitungan SPSS Versi 24, maka dapat disimpulkan dengan jika thiung>
tranel Maka Hi ditolak dan Ha diterima.Jika thitung< twaber maka Hi diterima

dan H ditolak.
Tabel 1V. 10
Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Coefficients
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -2.252 1.622 -1.389 172
Digital -.001 .000 -421| -1.924 .061
Banking
DPK 2.266E-5 .000 .755| 3.452 .001

a. DeDependent Variable: FBI
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Sumber: Hasil SPSS Versi 24

Berdasarkan uji parsial diperoleh hasil output antara lain thitung
digital banking sebesar -1,924. sedangkan thitung dana pihak ketiga sebesar
3,452 Tabel distribusi t dicari dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 46-
2-1=43 dimana (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel

independen) sebagai tranel Sebesar 1,681.

Pada digital banking nilai thitung < taper (-1,924 < -1,681) maka Hj
ditolak, artinya tidak berpengaruh secara parsial antara digital banking
dengan fee based income. Sedangkan pada dana pihak ketiga nilai thitung
(3.452) > tranel (1.681) maka Hz diterima, artinya berpengaruh secara parsial

antara dana pihak ketiga dengan fee based income.

b. Uji Simultan (F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah Digital Banking dan
Dana Pihak Ketiga secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap Fee Based Income, maka digunakan tingkat signifikan sebesar 5%
atau 0,05. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini X1 (Digital
Banking), X2 (Dana Pihak Ketiga) dan variabel terikat Y (Fee Based

Income). Berikut hasil uji F dibawah ini:
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Tabel IV. 11
Hasil Uji F
ANOVA?®
Mean
Square
Model Sum of Squares df F Sig.
Regression
41.806 2 20.903| 6.871| .003°
Residual 130.809 43 3.042
Total 172.616 45

C.

a. Dependent Variable: FBI
b. Predictors: (Constant), DPK, Digital Banking
Sumber: Hasil SPSS Versi 24

Berdasarkan hasil diatas nilai Fnitung sebesar 6,871. Nilai Frapel
dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dengan derajat
keabsahan df = n-k-1 atau 46-2-1= 43 (n adalah jumlah sampel dan k
adalah jumlah variabel independen), sehingga diperoleh nilai Fiapel
sebesar 3,21. Artinya Fniwng > dari Franel (6,871> 3.21).Karena Fhitung
>Fibel maka variabel digital banking dan dana pihak ketiga memiliki
pengaruh secara simultan terhadap fee based income pada bank umum

syariah periode 2019-2023.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi R? mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam variasi variabel dependen.Bila nilai (R?) kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel sangat

terbatas.
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Tabel IV. 12
Hasil Uji R Square

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Square the Estimate | Watson

Model R R Square

1 4922 353 242 1.74415 640
a. Predictors: (Constant), DPK, Digital Banking
b. Dependent Variable: FBI

Sumber: Hasil SPSS Versi 24

Koefisien determinasi R? sebesar 0,353 atau sama dengan 35,3%
hal ini berarti bahwa variasi variabel dengan Fee Based Income secara
bersama-sama dapat dijelaskan oleh variabel independen (Digital
Banking dan dana pihak ketiga) sebesar 35,3%. Berarti Fee Based
Income dapat dipengaruhi Digital Banking dan dana pihak ketiga
sebesar 35,3% sedangkan sisanya 64,7% dijelaskan oleh faktor variabel

lainnya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Digital Banking dan Dana Pihak Ketiga baik secara parsial maupun
simultan terhadap Fee Based Income pada bank umum syariah periode
2019-2023.Data penelitian berupa sekunder yang diperoleh melalui
www.0ojk.go.id. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 laporan
keuangan mulai Januari 2019 sampai Desember 2023. Metode
pengumpulan data menggunakan purposive sampling. Pengujian dalam

penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji
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multikolinearitas, uji autokolerasi, uji heteroskedastisitas, Analisis regresi

linier berganda, uji koefisien secara parsial (uji t), uji koefisien secara

simultan (uji f), dan uji koefisien determinasi (R?).

1. Pengaruh Digital Banking terhadap Fee Based Income pada Bank
Umum Syariah Periode 2019-2023

Nilai thiung Variabel Digital Banking yaitu sebesar -1.924 dan tiapel
sebesar 1,681 analisis uji t menunjukkan bahwa variabel Digital
Banking memiliki thiung < twper (-1.924 < -1,681) maka Hi ditolak
sehingga dapat dinyatakan Digital Banking berpengaruh negatif
terhadap Fee Based Income pada Bank Umum Syariah Periode 2019-
2023 artinya semakin teinggi Digital Banking maka tidak berpengaruh
terhadap Fee Based Income.

Pengaruh digital banking terhadap fee based income dapat
signifikan. Digital banking memungkinkan bank untuk menawarkan
layanan seperti transaksi non-tunai, pembayaran online, dan investasi
digital. Ini dapat meningkatkan fee based income melalui biaya layanan,
komisi transaksi, dan pendapatan dari produk-produk baru seperti
wealth management digital. Namun, digital banking juga bisa menekan
fee based income tradisional seperti biaya administrasi harian.
Keseluruhan pengaruhnya tergantung pada strategi dan implementasi

digital banking oleh masing-masing bank.*

4 Agus Wibowo, Perbankan Digital (semarang: Yayasan Prima Agus Teknik bekerja sama
dengan STEKOM, 2022) him. 37
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu Retno
Palupi yang membahas pengaruh Transaksi Digital Banking terhadap
Fee Based Income pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2020. Hasil
penelitiannya mengatakan adanya pengaruh positif dan signifikan
terhadap Fee Based Income.

Penelitian MH, Aiinulyaqgin, AS, Rhmat, Sarwo Edy, Siti Maharani
yang membahas pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Resiko dan Fee
Based Income (FBI) Terhadap Pembiayaan bagi hasil Pada Bank Umum
Syariah. Bahwa hasil penelitiannya adanya pengaruh negatif dan
signifikan ternadap pembiayaan bagi hasil.®

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Fee Based Income pada Bank
Umum Syariah Periode 2019-2023

Nilai thiung Dana Pihak Ketiga sebesar 3.452 dan tinel Sebesar 1,681
sehingga thitung > tiaber 3.452 > 1,681) maka H> diterima sehingga dapat
dinyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap Fee
Based Income pada bank umum syariah periode 2019-2023 artinya
semakin tinggi Dana Pihak Ketiga maka berpengaruh pula terhadap Fee
Based Income.

Dana pihak ketiga seperti deposito atau tabungan bisa menjadi

sumber pendanaan untuk produk fee based income seperti investasi atau

> MH. Ainulyagin, AS. Rakhmat, Sarwo Edy, Siti Maharani, 1JIEB: Indonesian, Pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK), Risiko dan Fee Based Income (FBI) Terhadap Pembiayaan Bagi
Hasil Pada Bank Umum Syariah, Journal of Islamic Economics and Business Volume 8,
Number 1, (June 2023).
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wealth management. Bank dapat menggunakan dana ini untuk
menawarkan produk-produk yang menghasilkan fee based income,
seperti reksadana atau produk investasi lainnya. Dana pihak ketiga dapat
meningkatkan likuiditas bank, yang memungkinkan bank untuk
mengembangkan dan menawarkan lebih banyak produk fee based
income kepada nasabah. Misalnya, bank dapat menggunakan dana
tersebut untuk membiayai produk asuransi, wealth management, atau
layanan konsultasi keuangan.®

Secara keseluruhan, pengaruh dana pihak ketiga terhadap fee based
income tergantung pada strategi pengelolaan dana dan implementasi
produk fee based oleh bank. Pemanfaatan yang efektif dari dana pihak
ketiga dapat mendukung pertumbuhan fee based income, tetapi juga
memerlukan manajemen risiko yang baik untuk memastikan bahwa
biaya pendanaan tidak mengurangi keuntungan yang diperoleh dari
aktivitas fee based income.

Penelitian ini didukung penelitian terdahulu yaitu Vivi Indah
Bintari, Alicia Deana Santosa, Risna Amalia Hamzah yang membahas
pengaruh Interest Based Income dan Fee Based Income Terhadap

Return On Aset pada Bank Mandiri (Persero) Thk. Hasil penelitiannya

6 Supiah Ningsih, Dampak Dana Pihak Ketiga Bank Konvensional dan Bank Syariah serta
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia (Bandung: Widina Bakti Persada, 2021), him 30
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mengatakan adanya pengaruh secara simultan atau bersama-sama Fee
Based Income dan Return On Aset pada Bank Mandiri (Persero) Tok.’

Penelitian Purwanti yang membahas pengaruh Fee Based Income,
Loan To Deposit Ratio dan Capital Adequency Ratio terhadap
profitabilitas pada PT Bank Central Asia Thk (BCA) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2019. Bahwa hasil penelitiannya
adanya tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.®

3. Pengaruh Digital Banking dan Dana Pihak Ketiga secara simultan

terhadap Fee Based Income pada Bank Umum Syariah Periode 2019-
2023

Hasil uji F diperoleh nilai Fritung Sebesar 6,871, sedangkan nilai Fiapel
sebesar 3,21 sehingga diperoleh Fhiung >Ftavel ( 6,871 > 3,21), maka Hs
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Digital Banking dan Dana
Pihak Ketiga berpengaruh secara simultan terhadap Fee Based Income
pada bank umum syariah periode 2019-2023.

Penelitian ini didukung penelitian terdahulu yaitu Karlina yang
membahas pengaruh Fee Based Income dan Biaya Operasional
Terhadap laba pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah. Hasil

penelitiannya mengatakan adanya pengaruh secara simultan atau

7 Vivi Indah Bintari, Allicia Deana Santosa, Risna Amalia Hamzah, Pengaruh Interest
Based Income dan Fee Based Income Terhadap Return On Aset pada Bank Mandiri (Persero)
Tbk, Jurnal Ekonomi Manajemen Volume 5 Nomor 1 Mei ( 2019).

& Purwanti, Pengaruh Fee Based Income, Loan To Deposit Ratio dan Capital Adequency
Ratio Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Central Asia Thk (BCA) yaang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2010-2019, Skripsi, (2021).
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bersama-sama Fee Based Income dan Biaya Operasional terhadap
laba.®

Penelitian Yulinar Anggraini yang membahas pengaruh Fee Based
Income dan Non Performing Finance terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2020, bahwa hasil
penelitiannya adanya pengaruh secara simultan atau bersama-sama Fee

Based Income dan Non Performing Financing terhadap profitabilitas.°

9 Karlina, Pengaruh Fee Based Income dan Biaya Operasional Terhadap Laba Pada PT
Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tesis, (2019).

Oy ulinar Anggraini, Pengaruh Fee Based Income dan Non Performing Finance Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2017-2020, Skripsi, (2022).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dan pembahasan

mengenai Pengaruh Transaksi Digital Banking dan Dana Pihak Ketiga

Terhadap Fee Based Income Pada Bank Umum Syariah Periode 2019-2023.

Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Tidak terdapat pengaruh Digital Banking terhadap Fee Based Income
secara parsial. Artinya H: ditolak. Dengan demikian bahwa besar
kecilnya pendapatan transaksi Digital Banking tidak akan

mempengaruhi Fee Based Income.

Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Fee Based Income
secara parsial. Artinya H» diterima. Dengan demikian apabila Dana

Pihak Ketiga meningkat maka Fee Based Income juga akan meningkat.

Terdapat pengaruh Digital Banking dan Dana Pihak Ketiga terhadap

Fee Based Income secara simultan. Dengan demikian H3 diterima.

B. Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-
variabel lain yang mempengaruhi Fee Based Income Bank Umum

Syariah selain variabel Digital Banking, Dana Pihak Ketiga dan

74
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menambah tahun penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih

optimal.

. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau kebijakan
khususnya dalam lembaga keuangan syariah atau perekonomian di
Indonesia.

Kepada pembaca diharapkan setelah membaca dapat memberikan
kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Dapat juga menjadi
bahan referensi dalam penelitian selanjutnya. Dan juga dapat
menambah wawasan mengenai ilmu yang belum diketahui

sebelumnya
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NO Tahun Bulan Digital Banking DPK(X2) FBI(Y)
(X1) (Milyar) (Milyar)
(Triliun)

1 Jan 2.187 257.052 2.600
2 Feb 1.922 259.994 2.757
3 Mar 2.013 262.709 2.220
4 Apr 2.783 260.439 3.255
5 Mei 2.394 256.690 1.620
6 Jun 1.752 266.568 3.643
7 2019 Jul 2.317 265.716 2.543
8 Aug 2.920 263.596 2.389
9 Sep 2.123 267.343 2.435
10 Oct 2.320 276.466 2.500
11 Nov 2.198 275.088 2.345
12 Des 2.446 288.978 2.326
13 Jan 2.245 286.485 1.165
14 Feb 2.080 291.069 1.361
15 Mar 2.402 289.362 2.793
16 Apr 2.138 289.046 2.697
17 Mei 1.887 285.751 2.286
18 Jun 2.153 293.374 2.126
19 2020 Jul 2.248 289.646 2.996
20 Aug 2.164 295.936 2.651
21 Sep 2.357 312.102 2.365
22 Oct 2.418 314.741 3.078
23 Nov 2.658 316.460 3.053
24 Des 2.793 322.853 3.004
25 Jan 2.667 321.299 1.161
26 Feb 2.561 321.421 1.361
27 Mar 3.025 318.972 793
28 Apr 3.114 325.997 697
29 Mei 3.117 329.743 2.286
30 Jun 3.447 337.900 2.126
31 2021 Jul 3.410 340.908 1.996
32 Aug 3.468 340.209 1.651
33 Sep 3.904 341.336 1.365
34 Oct 3.746 345.189 1.078
35 Nov 4.005 352.679 1.053
36 Des 4.383 365.421 1.004
37 Jan 3.830 366.997 7.928
38 Feb 3.376 367.377 8.002
39 Mar 4.499 367.358 8.102
40 Apr 5.338 368.101 3.353
41 Mei 3.766 374.136 3.413
42 Jun 4.295 380.846 3.333
43 2022 Jul 4.359 382.232 3.216
44 Aug 4557 407.268 3.243
45 Sep 4509 408.041 3.433
46 Oct 4.429 410.820 3.583
47 Nov 4561 412.751 3.306
48 Des 5.024 429.029 3.551
49 Jan 4,552 422.980 4.862
50 Feb 4.262 424.237 3.941




ol

52

53
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56

57

58

59

60

2023

Mar 4.839 437.440 3.128
Apr 4.264 438.724 3.112
Mei 4.965 440.585 2.382
Jun 4.596 442.426 1.505
Jul 5.035 456.590 643

Aug 5.098 459.365 453

Sep 5.101 460.667 790

Oct 5.109 466.737 1.380
Nov 5.113 465.933 1.360
Des 5.115 475.932 1.109




LAMPIRAN

1. HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Digital Banking 46 232.00 5338.00 3106.5870 1405.37091
DPK 46 259994.00 475932.00 342338.3913 65284.75478
FBI 46 1.00 8.10 3.6830 1.95855
Valid N (listwise) 46

2. HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 46
Normal Parametersa.? Mean -258.5447318
Std. Deviation 190.36667740
Most Extreme Differences Absolute .098
Positive .098
Negative -.081
Test Statistic .098
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

3. HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.252 1.622 -1.389 172
Digital Banking -.001 .000 -.421 -1.924 .061 .368 2.718
DPK 2.266E-5 .000 755 3.452 .001 .368 2.718

a. Dependent Variable: FBI



4. HASIL UJlI AUTOKORELASI

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

Durbin-Watson

1 4922 242 .207 1.74415

.640

a. Predictors: (Constant), DPK, Digital Banking
b. Dependent Variable: FBI

5. HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: FBI
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6. HASIL ANAALISIS REGRESI BERGANDA

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) -2.252 1.622 -1.389 172
Digital Banking -.001 .000 -.421 -1.924 .061 .368 2.718
DPK 2.266E-5 .000 .755 3.452 .001 .368 2.718

a. Dependent Variable: FBI

7. UJI HIPOTESIS
a. HASIL UJI (t)

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.252 1.622 -1.389 172

Digital Banking -.001 .000 -.421 -1.924 .061 .368 2.718

DPK 2.266E-5 .000 .755 3.452 .001 .368 2.718
a. Dependent Variable: FBI

b. HASIL UJI (f)

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 41.806 2 20.903 6.871 .003P

Residual 130.809 43 3.042

Total 172.616 45

a. Dependent Variable: FBI

b. Predictors: (Constant), DPK, Digital Banking



c. HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .4922 .242 .207 1.74415 .640

a. Predictors: (Constant), DPK, Digital Banking
b. Dependent Variable: FBI
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9 Penyertaan | Investment in other entities 8 an a2 an a1 an 4 a1 an an an an e an a1
= gg‘.;!liil..(.-:!!t»l. i e 5631 5698 8768 8978 9272 9275 9845 9891 9994 10 044 9968 9843 9691 9850 10050
11 Salam < .
12 Aset Istshna dalam 1 Assets in 0 [} - - - - - - - - -
13 Aset Tetap dan iventans / Fured Assels and Equipment 6322 6399 7955 7955 7898 7 950 7942 7964 7910 78868 7987
14 Persediaan / Inventories k4 4 5 8 5 5 8 8 9 7 4
15 Rupa-na Aset / Other Assets 8870 9002 10755 12607 12026 9275 11652 11319 127 11264 10988
[ Komponen Kewaj ban dan Modal /| Lisbéires And Capita! - - - - - - - -
1 Dana Phak Ketga / Thind Party Funds 257606 288978 322853 321209 321421 318972 325097 329743 397900 340908 340209
a Dana Simpanan Wadian / i Wadia 40954 51737 74458 67178 67119 68712 66797 67466 67496 7652 66685
1. Gro /i Demanc Depasts Wadia 18553 22821 36769 29657 29782 31404 27970 28067 28343 28728 27807
2 Tabungan / 18 Sevng Degosts Wada 2402 28916 37699 37521 37337 37308 38827 39309 39148 3924 3379
b Dana Ivesiasi Non Proft Sharng / Non Profft Sharing Investment Fund 16667 237241 248384 254121 254301 250260 250200 262276 270404 273255 273524
1. Gro / Demand Deposts 9002 19255 13978 14966 17330 15314 17237 15799 16845 16806 17739
2 Tabungan / Sevng Deposits 65642 71743 82227 80725 79781 78 999 79862 81292 82546 84067 84857
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c. Dana Investasi Profit Snanng / Profit Shanng investment Fund - - - - - - - - - - =
1. Giro / Demand Deposits

2 Lisbltas kepaca Bank Inconesa / Lisbdiies to Bank indonesia 1556 1494 5473 5078 5471 5690 477 4776 3858 4415 4188

3 Liabiitas kegaca Bank Lan / Lisbiites to other Banks 3662 3552 4050 4179 3889 3432 3180 3602 anz 3760 3746

a. Giro / Demand Depcsis 445 376 501 471 510 483 403 478 453 428 483

b. Tabungan / Saving Degostts 656 1226 1150 1161 1064 935 798 953 1033 1043 1133

c. Depesito / Time Depcsits 2374 1849 2259 2312 2114 1908 1862 2067 1982 2084 2081

d. Setoran Jaminan / Margin Deposits [} 0 - - - - - - - - -

e. Dana Pelunasan Sukuk / Sukuk Sinking Fund - - - - - - - - - - -

{. Lannya / Others 185 101 150 235 202 86 116 103 243 138 68

4 Surat rga yang D v 1 Issued 1 6206 3098 5337 3981 3 565 4 696 4T 4516 4240 4518 4445
2 Dimilki Pihak Ketiga Bukan Bank | Securities Held by Non Banks 1700 1600 1852 1852 1852 1852 1852 1852 1852 1852 1907
b, Dimilixi Bank Lain /| Secunties hsid by Other Banks 4 506 1498 3485 2129 1714 2845 2919 2664 2388 2666 2538
5 Pembiayaan yang Diterima / Received Eorrowing 1725 1075 2485 2481 2475 2376 2256 2389 2443 2452 2503
€ Liabilitas Lainnya / Other Liabilites 626 595 306 393 421 448 517 461 447 394 300
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& Dana Irwestasi Profit Sharing lainnya / Other Profit Sharing Investment Funa - - - - . o - - - = -
a. Liabillas kepada Bank Lan / Liatilities to Other Banks
b. Surat Berharga / Issued Securities

¢. Pembiayaan yang Diterima / Received Borrowing - - - - - - - - - - .
9 Modal Pinjaman / Loan Capdal 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1750 1750 1750 1750 1750
10 Modal Disetor / Paid-in capdal 21937 23021 26 104 26 104 35 606 36 106 36 106 36 153 36 156 36176 36176

11 Tambehan Modal Disetor / Additional paid-in capital 2367 2411 3216 3633 4069 3499 3503 3604 3551 3559 3502
ﬂrls_ Eniatas Kowlel floct Sataps DNGamcos b e A009tS 1531 1526 1480 1480 1077 1003 946 1026 1000 1000 a7

13 Cadangan / Reserves 3880 4348 4 409 4 409 3387 3387 3379 3379 3594 3661 3661
a. Cacangan Urrum | Gerers! Resarves 3694 4153 4164 4164 3112 3112 3135 3135 3350 3635 3835
b. Cadangan Tujuen | Special Purpoos Reserves 165 165 245 245 245 245 245 245 245 26 26
A4 Late | Net Income 5767 9086 11 438 12 207 3697 4074 4302 4628 4943 5033 5625
» N untanun k| Provious yeers 299% 4871 765 11794 2721 27 2482 2352 2171 1837 14865

a4 o785 277 2772 197 a

o Tt omr s | Casrrat o E 4195 3782 1364 1820




12 Aset Istshna Galam Penysiesaan / Ishlishne’ Assess in Resoiubon

1 Dena Pihak Ketiga / Third Party Funds
8. Dana Simpanan Wadish / iS Wadia
1. Giro / i Demand Deposits Wadie
2. Tabungan / /8 Saving Deposits Wadis
b. Dana Investasi Non Profit Sharing / Non Profit Sharing Investment Fund

¢. Denas Investas| Frofit Sharing / Profit Sharing Investment Fund
1. Gero / Demand Deposits
2. Tabungan / Saving Deposits
3. Depostto / Time Deposits
2 Lisoiltas kepada Bank Indonesia / Liabiltties to Bark indonesia
3 Liabiltas kepada Bank Lain / Liabilities to other Banks
2. Gro / Demand Deposns
b. Taburgan / Saving Deposits
c. Deposito / Time Deposits
d. Setoran Jaminar | Mergin Deposits
@. Dana Pelunasan Sukuk / Sukuk Sinking Fund

4 Surat Berharga yang Diterbitkan / Issued Securities
8. Dimiliki Pihak Keliga Bukan Bank / Securities Held by Non Bonks
b. Dimitiki Bank Lsin / Securtties Held by Other Banks
5 Pembayaan yang Dilerima / Received Borrowing
6 Liabiilas Lainnya / Other Liabiliies
7 Rupa-Rupa Liabitas | Miscelianeous Lisbilities
8 Dana Investasi Profit Sharing lainnya / Other Profit Shering Investment Fund
2, Lisbilas kepada Bank Lain / Lisbilives to Other Banks
b. Surat Berharga / Issued Securities
¢. Pembayaan yang Diterima | Received Borrowing
8 Modal Pinjaman / Loan Capitsl
10 Modal Disetor / Pad-in capital

12 Selisih Peniaian kembali Aset Tetap / Differences in Fixed Assets Appreisal
13 Cadangan / Reserves

8. Tahurvtahun lalu / Previous years
b. Tehun berjaan | Current yoar

8766

7955
10755

322853
74 468
36 769
37698

248 384
13978

152178

5473

501
1150
2258

150
5337

3485
2485

8438

1475
26 104
3216

1480

4409
4164

11438

3782
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